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Nur Dien, Bakti. 1116500016. 2020. Pola pengasuhan orang tua perantau terhadap tingkat 
pendidikan anak Studi kasus di Desa Tanjungharja, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal, Propinsi 
Jawa Tengah”. Skripsi. Bimbingan dan Konseling. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal. Pembimbing I: Mulyani, M.Pd. Pembimbing II: Dr. H. Suriswo, 
M.Pd. 
Kata Kunci: Pola asuh orang tua, Tingkat pendidikan anak. 
Pola asuh merupakan cara yang dilakukan orang tua dalam mendorong anak mencapai 
tujuan yang diinginkan.tetapi pada kenyataannya tidak semua orang mampu melakukan pola asuh 
dengan baik. 
 Tujuan penelitian ini adalah:1)Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan pola asuh 
orang tua perantau dan tingkat pendidikan anak yang orang tuanya merantau di desa 
Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan pendekatan melalui 
pendekatan kualitatif.. Teknik pengumpulan datanya melalui observasi dan wawancara 
mendalam. Sumber datanya adalah orang tua, anak dan kerabat terdekatnya. 
Hasil penelitian ini yaitu : 1). Bahwa pola pengasuhan yang diberikan oleh orang tua 
perantauan di Desa Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal dari keluarga yang di 
teliti memiliki pola asuh yang berbeda, dimana dalam pola asuh yang dilakukan oleh keluarga 
pertama lebih cenderung ke arah pola asuh yang permisif, dimana orang tua dalam keluarga 
pertama lebih membebaskan anak nya untuk mecari jadi dirinya sendiri sedangkan dalam 
keluarga kedua. Peniliti mendapati bahwa keluarga kedua memiliki pola asuh yang cenderung 
kearah otoriter, meskipun sanksi yang diberikan oleh orang tua di keluarga kedua tidak besar 
namun dari sudut pandang orang tua yang mengekang anaknya untuk mengikuti kemauan 
dari orang tuanya dan cenderung menginginkan anaknya supaya berbuat seperti apa yang 
orang tua nya inginkan, 2).Bahwa tingkat pendidikan anak dari orang tua yang merantau 
mencapai satu sampai dengan dua tingkat lebih tinggi dari rata-rata pendidikan orang tua 
yang hanya lulusan SLTP bahkan ada yang tidak tamat sekolah dasar. Pencaian tingkat 
pendidikan anak dari orang tua perantau dari sumber data primer dan sekunder semua anak 
lulus sekolah lanjutan tingkat atas baik SMK atau  SMA bahkan ada yang lulus sarjana S1.  
Saran dan kesimpulan yang bisa diberikan adalah: 1) Bagi orangtua yang bekerja di 
perantauan sebaiknya menjaga dan menyempatkan diri untuk berkomunikasi dengan anak, 
serta memberikan pola asuh yang tidak memberatkan anak, 2) Para orangtua yang bekerja di 
perantauan perlu memberikan perhatian lebih terhadap pendidikan serta penanaman nilai dan 













Nur Dien, Bakti . 1116500016 . 2020. Patterns of parenting of migrant parents on children's 
education level. Case study in Tanjungharja Village , Kramat District , Tegal Regency , Central 
Java Province ” . Essay. Guidance and counseling. Faculty of Teacher Training and Education, 
Pancasakti University of Tegal. Supervisor I: Mulyani, M.Pd . Supervisor II: Dr. H. Suriswo , 
M.Pd. 
Keywords : Pattern foster parent , level of education of children .               
Parenting is a way to encourage their children to achieve the desired goals, but in 
reality not everyone is able to do parenting well. 
The objectives of this study are: 1) To identify and describe the parenting of migrants 
and the level of education of children whose parents have migrated in Tanjungharja Village, 
Kramat District, Tegal Regency . 
The research method is descriptive method and approach through a qualitative 
approach. Data collection techniques through observation and in-depth interviews. The data 
sources are parents , children and their closest relatives. 
The results of this study are: 1).  The parenting pattern of care provided by parents 
migrant in D esa Tanjungharja District of Kramat District Tegal of families in meticulous 
own parenting is different, where the parenting is done by the first family is more inclined 
towards parenting permissive, where Parents in the first family are more free for their 
children to look for themselves while in the second family. The researcher found that the 
second family had a parenting style that tended to be authoritarian, even though the sanctions 
imposed by the parents in the second family were not great, from the point of view of the 
parents who restrained their children to follow the wishes of the parents and tended to want 
their children to do what people want. parents want , 2). Whereas the level of education of 
children of parents who have migrated is one to two levels higher than the average education 
level of parents who only graduated from junior high school and some did not even complete 
primary school. The attainment of the level of education of children from migrant parents 
from primary and secondary data sources, all children have graduated from senior high 
school, either SMK or SMA, and some even have a bachelor's degree  
Suggestions and conclusions that can be given are : 1) For parents who work overseas, 
they should take care and take the time to communicate with their children, and provide a 
healthy pattern that does not burden the child, 2) Parents who work overseas need to pay 
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A. Latar Belakang Masalah  
 Di era globalisasi, teknologi komunikasi modern saat ini menuntut para orang tua 
harus dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan ekonomi yang tinggi sebagai bentuk 
pengasuhan kepada anak dalam mencapai tumbuh kembang yang sesuai harapan. Namun 
kenyataannya banyak orang tua yang terlalu fokus untuk meningkatkan kehidupan 
ekonominya dan lupa akan pendidikan anaknya. 
 Dari lingkungan yang baik seorang anak akan berkembang dengan baik, entah dari 
sifat, sifat dan karakternya, dimana lingkungan pertama bagi anak adalah lingkungan 
keluarga yang tidak lain didapatkan dari orang tuanya sendiri. Selain lingkungan keluarga 
banyak lingkungan yang bisa memperngaruhi anak yaitu lingkungan sekolah, dimana 
pada kedua lingkungan tersebut seorang anak harus bisa menyesuaikan dirinya supaya 
bisa mendapat hal yang positif 
 Pola asuh merupakan cara yang dilakukan orang tua dalam mendorong anak 
mencapai tujuan yang diinginkan. Penerapan pola asuh yang tepat diharapkan dapat 
membentuk seorang anak dengan pribadi yang baik, penuh semangat dalam belajar dan 
juga prestasi belajar anak terus meningkat seiring pertumbuhan dan perkembangan yang 
dialami anak. 
 Sehubungan di atas menurut (Wahyu Sinuratti, 2017:2) mendefinisikan bahwa pola 
asuh  orang tua adalah : 
“pola perilaku yang digunakan untuk berhubungan dengan anak anak. Pola asuh 
yang diterapkan tiap keluarga berbeda dengan keluarga lainnya. Perbedaan individual 
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, status sosial ekonomi orang tua, budaya dan 





Pengertian pola asuh adalah cara atau model orang tua dalam membimbing dan 
mendidik anak dalam lingkungan asuhannya dan mampu menciptakan suatu kondisi 
yang harmonis dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 
 Menurut Retno Wahyu Wulandari dalam jurnal yang berjudul  pola asuh long 
distance dalam Pembentukan konsep diri remaja vol 2, no.1 halaman 35-46 tahun 2013, 
”Pola asuh merupakan bagian penting dari hubungan sosial yang merupakan proses 
dimana anak belajar berperilaku sesuai dengan harapan dan standar lingkungannya”. 
 Lingkungan pendidikan merupakan hal yang bisa di anggap baru bagi anak karena 
pendidikan merupakan tempat belajar untuk mendapatkan hal yang baru yang tentunya 
bukan belajar dengan orang tua, melainkan dengan orang baru yaitu guru. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 
menyatakan bahwa : 
“pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara”. 
Pendidikan dijalani oleh individu secara sadar untuk mendapatkan ilmu yang 
nantinya akan membuat individu mengetahui berbagai hal yang baru, selain itu 
kualitas pendidikan yang baik akan mempengaruhi karakter anak karena dalam 
pendidikan selain belajar mengenai pelajaran juga terdapat norma dan cara 
berperilaku yang baik di dalam keluarga maupun masyarakat. 
Seorang anak yang mendapat tingkatan pendidikan yang baik tentunyaakan 
membuat pribadi anak baik pula karena terdapat pembentukan karakter di dalam 
sekolah. Namun tak banyak dari anak-anak yang tidak dapat mendapatkan pendidikan 





terdapat banyak anak yang tidak mendapatkan pendidikan yang semestinya karena 
orang tuanya yang bekerja di luar kota. 
 Desa Tanjungharja Kabupaten Tegal. Dimana banyak sekali para orang tua 
yang meninggalkan kampung halamannya dan anaknya untuk pergi bekerja diluar 
kota, dalam hal ini membuat anak-anak di desa Tanjungharja Tegal banyak sekali 
yang tinggal tidak dengan kedua orang tua nya, biasanya anak tersebut tinggal dengan 
kaka dan adik ataupun dengan kakek neneknya.  
Dengan kondisi orang tua mereka yang jauh tentunya membuat banyak anak 
yang kurang mendapatkan pengasuhan yang semestinya mereka dapatkan, kondisi ini 
mempengearuhi bagaimana si anak akan bergaul dengan lingkungannya. Banyak anak 
yang tidak mendapat pengawasan yang membuat anak tersebut bebas melakukan apa 
saja dalam bergaul, meskipun tidak semuanya seperti itu tergantung dari orang tua 
masing-masing. 
Selain itu kebanyakan anak di desa Tanjungharja Kabupaten Tegal yang 
mendapatkan pendidikan dengan semestinya mereka dapatkan, banyak yang tidak bisa 
melanjutkan sekolah setelah mereka lulus SD bahkan banyak juga yang tidak 
menamatkan SD nya kondisi ini sungguh sangat ironis, karena dimana seorang anak 
semsetinya bisa mendapatkan pendidikan yang layak, karena dalam linggungan 
pendidikan seorang anak akan belajar dengan lingkungan yang baru. Banyaknya anak 
yang tidak melanjutkan sekolah atau putus sekolah. 
 Sehubungan kondisi yang demikian  Penulis akan melakukan penelitian dengan 
memilih judul  skripsi ini : “Pola Pengasuhan orang tua perantau terhadap tingkat 
pendidikan anak (Studi kasus di Desa Tanjungharja Kecematan Kramat Kabupaten 
Tegal)“. 





 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Banyak orang tua berkerja, mencari nafkah di perantauan. 
2. Anak - anak dikampung halaman tanpa pengasuhan dan kontrol langsung dari orang 
tuanya. 
3. Pendidikan anak tidak diperhatikan  
C. Pembatasan masalah  
Beberapa masalah yang telah terindentifikasi di atas, maka penulisakan 
membatasi masalah, karena masalah yang dihadapi terlalu kompleks dan meluas 
keterbatasan waktu adalah faktor utama dalam memperoleh data yang dihasilkan 
penelitian ini, sehingga penulis membatasi masalah yang akan dikaji, penulis hanya 
membatasi pada Bagaimana cara orang tua perantau mengasuh anak-anaknya yang tidak 
berdampingan secara langsung terhadap pendidikan anaknya di Desa Tanjungharja 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal:  
D. Rumusan masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola asuh orang tua perantau terhadap tingkat pendidikan anak di Desa 
Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal? 
2. Bagaimana Tingkat pendidikan anak yang orang tuanya perantau di Desa 
Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneitian ini adalah : 
1. Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan pola asuh orang tua perantau di Desa 





2. Untuk mengidentifikasi dan  mendeskripsikan Tingkat pendidikan anak yang orang 
tuanya perantau di Desa Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal.   
F. Manfaat penelitian 
 Berdasarkan tujuan tersebut penelitian ini diharapkan dapatmemberi manfaat secara 
praktis maupun teoritis: 
1. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikaninformasi terhadap orangtua 
yang tidak berdampingan secara langsung dengan anaknya . 
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, wawasan, dan bisa 
dijadikan sebagai pedoman yang memberikan informasi tentang  pola asuh orang tua 




















TINJAUAN TEORI  
A. Pola asuh orang tua 
1. Pengertian Pola Asuh  
 Dalam kamus umum bahasa indonesia Wjs purwadarminta pola asuh orang tua 
terdiri dari 3 kata yaitu pola, asuh, dan orang tua. 
Pola berarti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk atau struktur yang 
tetap.sedangkan asuh mempunyai arti mengasuh, menjaga, merawat, mendidik, 
membimbing, dalam konsep membantu melatih dan memimpin. Orang tua yaitu 
manusia dalam arti khusus yaitu bapak, ibu, wali, orang yang sudah tua pandai dan 
ahli. 
 Berdasarkan pengertian – pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh orang tua adalah cara atau model orang tua dalam membimbing dan mendidik 
anak asuhannya supaya dapat terjadi interaksi yang membuat anak mampu menjadi 
pribadi berkarakter sesuai dengan harapan dan keinginannya. 
 Pola asuh pada dasarnya diciptakan oleh adanya interaksi antara orang tua dan 
anak dalam hubungan sehari-hari yang berevolusi sepanjang waktu, sehingga orang 
tua akan menghasilkan anak-anak sealiran, karena orang tua tidak hanya 
mengajarkan dengan kata-kata tetapi juga dengan tindakan. 
 Berdasarkan tata bahasanya, pola asuh terdiri dari kata pola dan asuh. Kata 
pola berarti model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur yang tetap), sedangkan kata 
asuh mengandung arti menjaga, merawat, mendidik anak agar dapat berdiri sendiri 
(KBBI,2015:692). Orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan 
dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak 





 Menurut Retno Wahyu Wulandari dalam jurnal yang berjudul  pola asuh long 
distance dalam Pembentukan konsep diri remaja vol 2, no.1 halaman 35-46 tahun 
2013, ”Pola asuh merupakan bagian penting dari hubungan sosial yang merupakan 
proses dimana anak belajar berperilaku sesuai dengan harapan dan standar 
lingkungannya”. 
 Menurut Thoha (1996:109) menyebutkan bahwa “Pola Asuh orang tua adalah 
merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak 
sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak.” Sedangkan menurut 
Kohn (dalam Thoha, 1996:110) mengemukakan: 
“Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan anaknya. 
Sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain dari cara orang tua 
memberikan pengaturan kepada anak, cara memberikan hadiah dan hukuman, 
cara orang tua menunjukkan otoritas dan cara orang tua memberikan perhatian, 
tanggapan terhadap keinginan anak. Dengan demikian yang dimaksud dengan 
Pola Asuh Orang Tua adalah bagaimana cara mendidik anak baik secara 
langsung maupun tidak langsung”. 
 Sedangkan menurut (Wahyu Sinuratti, 2017:2) mendefinisikan bahwa pola 
asuh  orang tua adalah  
 “pola perilaku yang digunakan untuk berhubungan dengan anakanak. Pola 
asuh yang diterapkan tiap keluarga berbeda dengan keluarga lainnya. Perbedaan 
individual dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, status sosial ekonomi orang tua, 
budaya dan urutan kelahiran.” 
 Berdasarklan pengertian – pengertian diatas  dapat disimpulkan pengertian 
pola asuh adalah cara atau model orang tua dalam membimbing dan mendidik anak 
dalam lingkungan asuhannya dan mampu menciptakan suatu kondisi yang harmonis 





2. Elemen yang mempengaruhi pola asuh 
 Trindonanto dalam beranda (2014) dalam Suci Amin dan Rini (2018:3) 
menyebutkan ada beberapa elemen-elemen yang mempengaruhi pola asuh orang tua 
kepada anaknya, yaitu : 
a. Usia orang tua  
Rentang usia tentu mempengaruhi orang tua dalam menjalankan peran 
pengasuhan. 
b. Pendidikan orang tua  
Pendidikan orang tua dalam perawatan anak mempengaruhi kesiapannya 
menjalankan peran pengasuhan. 
c. Pengalama sebelumnyan dalam mengasuh anak  
Orang tua yang telah memiliki pengalaman dalam merawat anak lebih siap 
menjalankan peran pengasuhan dibandingkan yang belum memiliki anak. 
 
d. Keterlibatan orang tua  
Kedekatan hubungan antara orang tua (ibu dan ayah) adalah sama. Namun secara 
kodrati akan ada perbedaan, tetapi tidak mengurangi makna hubungan yang 
tercipta. 
e. Stres orang tua  
Orang tua stres dapat memengaruhi kemampuanya dalam menjalankan peran 
sebagi pengasuh. Misalnya anak sedang mengalami permasalahan, maka bawaan 
orang tua biasanya akan marah kepada anak. 
f. Hubungan suami istri  
Hubungan suami istri yang kurang harmonis berpengaruh terhadap kemampuan 





Ketidak harmonisan tersebut juga membentuk suatu karakteristik tersendiri bagi 
anak. 
3. Jenis-jenis Pola Asuh  
Dalam mengasuh anak terdapat beberapa pola asuh yang masing-masing 
mempunyai pengaruh tersendiri terhadap kepribadian anak.  
Menurut Hurlock (2014:204-205) pola tersebut meliputi : 
a. Pola Asuh Otoriter.  
 Dalam pola asuh otoriter ini orang tua memiliki kaidah-kaidah dan peraturan-
peraturan yang kaku dalam mengasuh anaknya.Setiap pelanggaran di kenakan 
hukuman.Sedikit sekali atau tidak pernah ada pujian atau tanda-tanda yang 
membenarkan tingakah laku anak apabila mereka melaksanakan aturan 
tersebut.Tingkah laku anak dikekang secara kaku dan tidak ada kebebasan berbuat 
kecuali perbuatan yang sudah ditetapkan oleh peraturan.Orang tua tidak 
mendorong anak untuk mengambil keputusan sendiri atas perbuatannya, tetapi 
menentukan bagaimana harus berbuat.Dengan demikian anak tidak memperoleh 
kesempatan untuk mengendalikan perbuatan-perbuatannya. 
b. Pola Asuh Demokratis.  
 Orang tua menggunakan diskusi, penjelasan dengan alasan-alasan yang 
membantu anak agar mengerti mengapa ia diminta untuk mematuhi suatu aturan. 
Orang tua menekankan aspek pendidikan ketimbang aspek hukuman. Hukuman 
tidak pernah kasar dan hanya diberikan apabila anak dengan sengaja menolak 
perbuatan yang harus ia lakukan. Apabila perbuatan anak sesuai dengan apa yang 
patut ia lakukan, orang tua memberikan pujian. Orang tua yang demokratis adalah 
orang tua yang berusaha untuk menumbuhkan kontrol dari dalam diri anak sendiri. 





 Dalam pola asuh ini orang tua bersikap membiarkan atau mengizinkan setiap 
tingkah laku anak, dan tidak pernah memberikan hukuman kepada anak. Pola ini 
ditandai oleh sikap orang tua yang membiarkan anak mencari dan menentukan 
sendiri tata cara yang memberi batasan-batasan dari tingkah lakunya. Pada saat 
terjadi hal yang berlebihan barulah orang tua bertindak.Pada pola ini pengawasan 
menjadi sangat longgar. 
Menurut Baumrind (dalam Dariyo, 2004:98) membagi pola asuh orang tua 
menjadi 4 macam, yaitu: 
1) Pola Asuh Otoriter (parent oriented) 
 Ciri pola asuh ini menekankan segala aturan orang tua harus ditaati 
oleh anak. Orang tua bertindak semena-mena, tanpa dapat dikontrol oleh anak. 
Anak harus menurut dan tidak boleh membantah terhadap apa yang 
diperintahkan oleh orang tua. 
2) Pola Asuh Permisif  
 Sifat pola asuh ini, children centered yakni segala aturan dan ketetapan 
keluarga di tangan anak. Apa yang dilakukan oleh anak diperbolehkan orang 
tua, orang tua menuruti segala kemauan anak. 
3) Pola Asuh demokratis 
 Kedudukan antara anak dan orang tua sejajar. Suatu keputusan diambil 
bersama dengan mempertimbangkan kedua belah pihak. Anak diberi 
kebebasan yang bertanggung jawab, artinya apa yang dilakukan oleh anak 
tetap harus di bawah pengawasan orang tua dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara moral. 





 Orang tua yang menerapkan pola asuh ini, tidak berdasarkan pada pola 
asuh tertentu, tetapi semua tipe tersebut diterapkan secara luwes disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi yang berlangsung saat itu. 
 Berbagai pola atau cara orang tua mendidik dan mengasuh anak ini 
memberikan dampak yang berbeda-beda pada anak. Pola asuh demokratis 
akan menghasilkan karakteristik anak-anak yang mandiri, dapat mengontrol 
diri, mempunyai hubungan baik dengan teman-temannya, mampu menghadapi 
stress, mempunyai minat terhadap hal-hal yang baru, dan kooperatif terhadap 
orang lain. Pola asuh otoriter akan menghasilkan karakteristik anak yang 
penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, gemar menentang, suka 
melanggar norma-norma, berkepribadian lemah, cemas dan terkesan menarik 
diri. Pola asuh permisif akan menghasilkan karakteristik anak-anak yang 
implusif, agresif, tidak patuh, manja, kurang mandiri, mau menang sendiri, 
kurang matang secara sosial dan kurang percaya diri. 
4. Faktor yang mempengaruhi pola asuh 
 Menurut Edward(2006), faktor yang mempengaruhi pola asuh anak sebagai 
berikut : 
a. Pendidikan orang tua 
 Pendidikan dan pengalaman orang tua dalam perawatan anak memengaruhi 
persiapan mereka menjalankan pengasuhan. Ada beberapa cara yang dapat 
dilakukan untuk menjadi lebih siap dalam menjalankan peran pengasuhan, antara 
lain terlibat aktif dalam setiap pendidikan anak, mengamati segala sesuatu dengan 
berorientasi pada masalah anak, selalu berupaya menyediakan waktu untuk anak-
anak dan menilai perkembangan fungsi keluarga dan kepercayaan anak.  
 Hasil riset menunjukan pendidikan diartikan sebagai pengaruh lingkungan atas 





dalam kebiasaan tingkah laku, pikiran dan sikap. Orang tua yang sudah 
mempunyai pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak akan lebih siap 
menjalankan peran asuh. Selain itu, orang tua lebih mampu mengamati tanda-
tanda pertumbuhan dan perkembangan yang normal. 
b. Lingkungan  
 Lingkungan banyak memengaruhi perkembangan anak, sehingga lingkungan 
juga ikut serta mewarnai pola-pola pengasuhan yang diberikan orang tua terhadap 
anaknya. 
c. Budaya 
 Sering orang tua mengikuti cara-cara yang dilakukan oleh masyarakat dalam 
mengasuh anak, kebiasaan-kebiasaan masyarakat disekitarnya dalam mengasuh 
anak karena pola-pola tersebut dianggap berhasil dalam mendidik anak ke arah 
kematangan. Orang tua mengharapkan anaknya dapat diterima di masyarkat 
dengan baik. Oleh karena itu, kebudayaan atau kebiasaan masyarakat dalam 
mengasuh anak juga memengaruhi setiap orang tua dalam memberikan pola asuh 
terhadap anaknya. 
5. Tipe-tipe Pola Asuh Orang Tua 
 Sebagai seorang pemimpin orang tua dituntut mempunyai dua keterampilan, 
yaitu keterampilan manajemen (managerial skill) maupun keterampilan teknis 
(technical skill). Sedangkan kriteria kepemimpinan yang baik memiliki beberapa 
kriteria, yaitu kemampuan memikat hati anak, kemampuan membina hubungan yang 
serasi dengan anak, penguasaan keahlian teknis mendidik anak, memberikan contoh 
yang baik kepada anak, memperbaiki jika merasakan ada kesalahan dan kekeliruan 
dalam mendidik, membimbing, dan melatih anak. 
 Pola asuh orang tua dalam keluarga tampil dalam berbagai tipe. Ada lima 





a. Gaya Otoriter 
Tipe pola asuh otoriter adalah tipe pola asuh orang tua yang memaksakan 
kehendak. Dengan tipe orang tua ini cenderung sebagai pengendali atau pengawas 
(controller), selalu memaksakan kehendak kepada anak, tidak terbuka terhadap 
pendapat anak, sangat sulit menerima saran dan cenderung memaksakan kehendak 
dalam perbedaan, terlalu percaya pada diri sendiri sehingga menutup katup 
musyawarah. Dalam upaya mempengaruhi anak sering mempergunakan 
pendekatan (approach) yang mengandung unsur paksaan dan ancaman. Kata-kata 
yang diucapkan orang tua adalah hukum atau peraturan dan tidak dapat diubah, 
memonopoli tindak komunikasi dan seringkali meniadakan umpan balik dari anak. 
Hubungan antarpribadi di antara orang tua dan anak cenderung, renggang dan 
berpotensi antagonistik (berlawanan). Pola asuh ini sangat cocok untuk anak 
PAUD dan TK dan masih bisa digunakan untuk anak SD dalam kasus-kasus 
tertentu.  
b. Gaya Demokratis 
Tipe pola asuh demokratis adalah tipe pola asuh yang terbaik dari semua tipe 
pola asuh yang ada. Hal ini disebabkan tipe pola asuh ini selalu mendahulukan 
kepentingan bersama di atas kepentingan individu anak. Tipe ini adalah tipe pola 
asuh orang tua yang tidak banyak menggunakan kontrol terhadap anak. Pola ini 
dapat digunakan untuk anak SD, SLTP, SLTA, dan perguruan tinggi. 
Beberapa ciri dari tipe pola asuh yang demokratis adalah sebagai berikut: 
1) Dalam proses pendidikan terhadap anak selalu bertitik tolak dari pendapat 
bahwa manusia itu adalah makhluk yang termulia di dunia. 
2) Orang tua selalu berusaha menyelaraskan kepentingan dan tujuan pribadi 
dengan kepentingan anak. 





4) Mentolerir ketika anak membuat kesalahan dan memberikan pendidikan 
kepada anak agar jangan berbuat kesalahan. dengan tidak mengurangi daya 
kreativitas, inisiatif dan prakarsa dari anak. 
5) Lebih menitikberatkan kerja sama dalam mencapai tujuan. 
6) Orang tua selalu berusaha untuk menjadikan anak lebih sukses darinya. 
Tipe pola asuh demokratis mengharapkan anak untuk berbagi tanggung jawab dan 
mampu mengembangkanpotensi kepemimpinan yang dimilikinya. Memiliki 
kepedulian terhadap hubungan antarpribadi dalam keluarga. Meskipun tampak 
kurang terorganisasi dengan baik, namun gaya ini dapat berjalan dalam suasana 
yang rileks dan memiliki kecenderungan untuk menghasilkan produktivitas clan 
kreativitas, karena tipe pola asuh demokrat',3 ini mampu memaksimalkan 
kemampuan yang dimiliki anak. 
c. Gaya Laissez-Faire 
 Tipe pola asuh orang tua ini tidak berdasarkan aturanaturan. Kebebasan 
memilih terbuka bagi anak dengan sedikit campur tangan orang tua agar 
kebebasan yang diberikan terkendali..Bila tidak ada kendali dari orang tua, maka 
perilaku anak tidak terkendali, tidak teroganisasi, tidak produktif, dan •apatis, 
sebab anak merasa tidak memiliki maksud dan tujuan yang hendak dicapai. Orang 
tua yang menggunakan gaya ini menginginkan seluruh anaknya berpartisipasi 
tanpa memaksakan atau menuntut kewenangan yang dimilikinya. Tindak 
komunikasi dari orang tua cenderung berlaku sebagai seorang penghubung yang 
menghubungkan kontribusi atau sumbang pemikiran dari anggota keluarga. Pola 
asuh ini bisa digunakan untuk anak dalam semua tingkatan usia. 
d. Gaya Fathernalistik 
 Fathernalistik (fathernal= kebapakan) adalah pola asuh kebapakan, di mana 






mengasuh, mengajar, membimbing, dan menasihati. Orang tua menggunakan 
pengaruh sifat kebapakannya untuk menggerakkan anak mencapai tujuan yang 
diinginkan meskipun terkadang pendekatan yang dilakukan bersifat sentimental. 
Dibalik kebaikannya, kelemahannya adalah tidak memberikan keseinpatan kepada 
anak untuk tumbuh menjadi dewasa dan bertanggung jawab. Itulah sebabnya, tipe 
pola asuh ini diberi ciri-ciri berdasarkan sifat-sifat orang tua sebagai pemimpin. Di 
antara sifat-sifat umum tipe pola asuh kebapakan adalah orang tua menganggap 
anak sebagai manusia yang tidak dewasa, terlalu melindungi anak, tidak memberi 
kesempatan kepada anak untuk mengambil keputusan dan untuk mengembangkan 
inisiatif dan kreasi, orang tua sering menganggap dirinya serba tabu. Pola asuh ini 
cocok digunakan untuk anak PAUD dan TK dalam kasus-kasus tertentu dan 
sangat pas digunakan untuk anak usia 0;0 – 2;0. 
e. Gaya Karismatik 
 Tipe pola asuh karismatik adalah pola asuh orang tua yang memiliki 
kewibawaan yang kuat. Kewibawaan itu hadir bukan karena kekuasaan atau 
ketakutan, tetapi karena adanya relasi kejiwaan antara orang tua dan anak. Adanya 
kekuatan internal luar biasa yang diberkahi kekuatan gaib (supernatural powers) 
oleh Tuhan dalam diri orang tua sehingga dalam waktu singkat dapat 
menggerakkan anak tanpa bantahan. Pola asuh ini baik selama orang tua 
berpegang teguh kepada nilai-nilai moral dan akhlak yang tinggi dan hukum-
hukum yang berlaku. Pola asuh ini dapat diberdayagunakan terhadap anak usia 
SD, SLTP, SLTA, dan perguruan tinggi. 
f. Gaya Melebur 
 Tipe pola asuh melebur diri (affiliate) adalah tipe kepernimpinan orang tua 
yang mengedepankan keharmonisan hubungan aan membangun kerja sama 





membangun ikatan yang kuat antara orang tua dan anak, berupaya menciptakan 
perasaan cinta, membangun kepercayaan dan kesetiaan antara orang tua dan anak. 
Keakraban antara orang tua dan anak terjalin sangat harmonis. Pola asuh ini bisa 
dipakai untuk anak PAUD dan TK. Tetapi untuk anak SLTP hanya sampai batas-
batas tertentu 
g. Gaya Pelopor 
 Tipe pola asuh orang; tua yang satu ini biasanya selalu berada di depan 
(pelopor) untuk memberikan contoh atau surf teladan dalam kebaikan bagi anak 
dalam keluarga. Orang tua benar-benar tokoh yang patut diteladani karena 
sebelum menyuruh atau memerintah anak, is harus lebih dulu berbuat. Dengan 
kata lain, orang tua lebih banyak sebagai pelopor di segala bidang demi 
kepentingan pendidikan anak. Pola asuh ini dapat digunakan untuk anak dalam 
semua tingkatan usia. 
h. Gaya Manipulasi 
 Tipe pola asuh ini selalu melakukan tipuan, rayuan, memutar balik kenyataan. 
Agar apa yang dikehendaki tercapai orang tua menipu dan merayu anak agar 
melakukan yang dikehendakinya. Orang tua selalu memutarbalikkan fakta atau 
memanipulasi keadaan sebenarnya. Pola asuh orang tua yang bergaya manipulasi 
biasanya berhasil mencapai tujuan karena anak yang diperlakukan tidak tahu 
maksud orang tuanya. Pola asuh ini sampai batas-batas tertentu dan sangat hati-
hati masih bisa digunakan untuk anak PAUD dan TK karena mereka cenderung 
belum bisa diberi pengertian dan sangat tidak cocok untuk anak SD, SLTP, dan 
SLTA. Jangan ke sana ada hantu, jangan menduduki bantal nanti berbisul, jangan 
duduk di pintu nanti lambat kawin adalah heberapa contoh dari sekian banyak 






i. Gaya Transahsi 
 Pola asuh orang tua tipe melakukan perjanjian (transaksi), di mana antara 
orang tua dan anak membuat kesepakatan dari setiap tindakan yang diperbuat. 
Orang tua menghendaki anaknya mematuhi dalam wujud melaksanakan perjanjian 
yang telah disepakati. Ada sanksi tertentu yang dikenakan kepada anak jika suatu 
waktu anak melanggar perjanjian tersebut. Pola asuh ini cocok digunakan untuk 
anak SD dan SLTP. 
j. Gaya Biar Lambat Asal Selamat 
 Pola asuh orang tua tipe ini melakukan segala sesuatunya sangat berhati-hati. 
Orang tua berprinsip biar lambat asal selamat. Biar pelari tapi pasti melompat jauh 
ke depan. Orang tua tidak mau terburu-buru, tapi selalu memperhiturigkan secara 
mendalam sebelum bertindak. Dalam berbicara orang tua menggunakan bahasa 
lemah lembut, sopan dalam kata-kata, santun dalam untaian kalimat. Pola asuh ini 
cocok digunakan untuk anak PAUD, TK, SD, dan SLTP. 
k. Gaya Alih Peran 
 Gaya alih peran adalah tipe kepemimpinan orang tua dengan cara 
mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada anak. Pola asuh ini 
dipakai oleh orang tua untuk memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengemban tugas dan peran tertentu. Orang tua hanya memfasilitasi dan 
membantu ketika solusi atas masalah tidak ditemukan oleh anak. Meski tidak 
diberikan arahabn secara detail apa yang harus anak lakukan, tetapi tanggung 
jawab dan proses pengambilan keputusan sebagian besar diserahkan kepada anak. 
Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab kepada anak akan berjalan baik 
apabila anak telah paham dan efisien dalam pekerjaan, sehingga kita dapat 





inisiatifnya sendiri. Pola asuh ini bisa digunakan untuk anak SLTP, SLTA dan 
Perguruan tinggi. 
l. Gaya Pamrih 
 Tipe pola asuh ini disebut pamrih (gentong ngumes = sunda), karena setiap 
hasil kerja yang dilakukan ada nilai material. Bila orang tua ingin menggerakkan 
anak untuk melakukan sesuatu, maka ada imbalan jasanya dalam bentuk material. 
Jadi, karena ingin mendapatkan imbalan jasa itulah anak terdorong melakukan 
sesuatu yang diperintah oleh orang tua. Pola asuh ini cocok digunakan untuk anak 
PAUD, TK, SD, dan SLT.P, tetapi hanya dalam hal tertentu. 
m. Gaya Tanpa Pamrih 
 Tipe pola asuh ini disebut tanpa pamrih, karena asuhan yang dilaksanakan 
orang tua kepada anak mengajarkan keikhlasan dalam perilaku dan perbuatan. 
Tidak pamrih berarti tidak mengharapkan sesuatu pun kecuali mengharapkan rida 
Tuhan. Pola asuh ini bisa digunakan untuk anak dalam semua tingkatan usia. 
n. Gaya Konsultan 
 Tipe pola asuh ini menyediakan diri sebagai tempat keluh kesah anak, 
membuka diri menjadi pendengar yang baik bagi anak. Orang tua siap sedia 
bersama anak untuk mendengarkan cerita, informasi, kabar, dan keluhan tentang 
berbagai hal yang telah dibawa anak dari pengalaman hidupnya. Komunikasi dua 
arah terbuka antara orang tua dan anak, di mana keduanya dengan posisi dan 
peran yang berbeda, orang tua berperancsehagai konsultan dan anak berperan 
sebagai orang yang menyampaikan pesan. Keduanya terlibat dalam komunikasi 
yang dialogis tentang segala sesuatu. Pola asuh ini dapat digunakan untuk anak 
dalam berbagai tingkatan usia. 





 Pola asuh militeristik adalah tipe kepemimpinan orang tua yang suka 
memerintah. Tanpa dialog, anak harus mematuhi perintahnya. Tidak boleh 
dibantah, harus tunduk dan patuh pada perintah dan larangan.. dalam keadaan 
tertentu ada ancaman, dalam keadaan berbahaya, tipe ini sangat tepat digunakan 
untuk menggerakan anak, karena harus secepatnya dan tepat dalam mengambil 
keputusan demi keselamatan anak. Dalah hal-hal tertentu pola asuh ini dengan 
kebijakan orang tua dan sangat hati-hati digunakan untuk anak PAUD, TK, dan 
SD. 
B. Orang tua 
1. Pengertian Orang tua 
 Dalam kamus umum bahasa indonesia Wjs purwadarminta orang tua adalah 
manusia dalam arti khusus bapak ibu, orang yang sudah tua(faham, pandai, ahli).  
 Menurut Wikipedia “Orang tua adalah ayah dan/atau ibu seorang anak, baik 
melalui hubungan biologis maupun social”.Menurut Nasution (2010, p.1). Orang tua 
adalah orang yang bertanggungjawab dalam satu keluarga atau tugas rumahtangga 
yang dalam kehidupan sehari-haridisebut Bapak dan Ibu, sehingga orang tuamemiliki 
tanggung jawab untuk mendidik,mengasuh dan membimbing anak-anaknyauntuk 
mencapai tahapan tertentu yangmenghantarkan anak untuk siap dalamkehidupan 
bermasyarakat. 
 Menurut Novrinda dalam Jurnal Potensia, PG-PAUD FKIPUNIB, Vol. 2 
No.1. 2017, hal. 42 yang berjudul Peran Orangn Tua dalam Pendidikan Anak Usia 
Dini ditinjau dari Latar Belakang Pendidikan, “Orangtua adalah pria dan wanita yang 
terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah 
dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya”. Sedangkan menurut Hurlock E. B 
2010:10 , “Orang tua merupakan orang dewasa yang membawa anak ke dewasa, 





mempersiapkan anak menuju ke kedewasaan dengan memberikan bimbingan dan 
pengarahan yang dapat membantu anak dalam menjalani kehidupan”. 
 Orang tua yang baik adalah orang tua yang mengungkapkancinta dan kasih 
sayang, mendengarkananak, membantu anak merasa aman, mengajarkanaturan dan 
batasan, memuji anak,menghindari kritikan dengan berfokus padaperilaku, selalu 
konsisten, berperan sebagaimodel, meluangkan waktu untuk anak dan memberi 
pemahaman spiritual. 
 Setiap orang tua yang telah melahirkan anak-anaknya,sudah dibebankan 
tanggung jawab moral terhadap proses pendidikan dan perkembangan jiwa anak nya, 




2. Faktor- faktor yang mempengaruhi peran Orang Tua  
 Diantara beberapa peran orang tua, terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi peran orang tua terhadap aktivitas keagamaan remaja, antara lain: 
a. Keterbatasan waktu yang tersedia para orang tua. Sedikitnya waktu luang yang 
dimiliki orang tua menyebabkan terabaikannya masalah pendidikan anak, mereka 
lebih mengandalkan guru ataupun ustadz di sekolah ataupun TPQ dll. Kesibukan 
yang dimiliki oleh orang tua sehingga mengesampingkan masalah pendidikan 
agama anaknya yang berimbas pada masa setelahnya yaitu remaja. Keberhasilan 
agama tidak dapat tercapai jika hanya mengandalkan peran guru TPQ, orang 
tualah yang seharusnya memliki peran penuh dalam pendidikan agama, jika 
pendidikan agama berjalan maka aktifitas keagamaan pun juga berjalan.  
b. Keterbatasan penguasaan ilmu dan teknologi yang dimiliki oleh para orang tua. 





sedikit pula para orang tua yang ingin menjadikan anaknya mendapatkan 
pendidikan yang jauh lebih tinggi dibandingkan orang tuanya. 
c. Efisiensi biaya yang dibutuhkan dalam proses pendidikan anak. Media 
pembelajaran tentulah sangat membantu dalam menunjang keberhasilan 
pendidikan anak, sebagai alat yang dapat mempermudah orang tua atau guru 
ketika mengajar, sehingga membutuhkan biaya yang memadai untuk terwujudnya 
media tersebut.  
d. Efektifitas program kependidikan anak. pada umumnya anak didik lebih 
konsentrasi dan serius belajar apabila diajar oleh pendidik (guru) di sekolah 
daripada diajar oleh orang tuanya sendiri meskipun orang tuanya mungkin lebih 
berkualitas dan mumpuni dalam penguasaan ilmu yang dibutuhkan anak. 
3. Macam- Macam Peran Orang Tua  
 Dalam mendidik anaknya, peranan orang tua sangatlah dibutuhkan, untuk 
memberikan bekal kehidupan bagi sang anak. Aliran empirisme dengan tokoh 
terkenalnya John Locke (1632- 1704) dengan doktrinnya yang masyhur adalah 
“tabula rasa”, sebuah istilah Bahasa Latin yang berarti buku tulis kosong atau 
lembaran kosong. Doktrin ini menekankan pentingnya pengalaman, lingkungan, dan 
pendidikan, sehingga perkembangan manusia pun semata- mata bergantung pada 
lingkungan dan pengalaman pendidikannya. Diantara peran orang tua terhadap 
anaknya antara lain,  
a) pertama, mendidiknya dengan baik, yang dimaksud adalah mengenai kesehatan 
sejak lahir hingga dewasa, baik berupa pemilihan menu makanan, pengobatan, 
maupun tindakan pencegahan lainnya. Juga dengan menempa badan mereka 





b) Kedua, menyusui, menyusui anak bayi merupakan kewajiban syar’i atas kedua 
orang tuanya. Hal itu dalam tempo yang cukup untuk pertumbuhan daging dan 
kekuatan tulang.  
c) Ketiga, mencukur rambutnya pada minggu pertama kelahirannya, disunnahkan 
mencukur rambut bayi, baik lelaki maupun wanita, pada hari ke tujuh dari 
kelahirannya dan bersedekah sebesar berat rambutnya dalam timbangan perak 
kepada kaum fakir miskin. 
d) Keempat, mendidik akhlaknya, yang dimaksud dengan pembinaan akhlak adalah 
mendidik anak untuk mencintai hal- hal yang mulia dan tinggi, serta membenci 
hal yang rendah. Semua itu dalam bingkai ajaran agama dan prinsipnya 
e) Kelima, mendidik agamanya, menjadi kewajiban orang tua mengajarkan pokok- 
pokok agama kepada anak- anaknya sejak kecil. Jadi, ketika mereka mulai belajar 
berbicara, orang tua mengajari mereka kalimat tauhid. Karena tujuan mendidik 
dalam islam berorientasi pada ukhrawi dan duniawi, maksud dari ukhrawi yaitu 
membentuk seorang hamba agar melakukan kewajiban kepada Allah,sedangkan 
maksud dari duniawi yaitu membentuk manusia yang mampu menghadapi segala 
bentuk kebutuhan dan tantangan kehidupan, agar hidupnya lebih layak dan 
bermanfaat bagi orang lain. 
C. Merantau 
1. Pengertian merantau 
 Dalam kamus umum bahasa indonesia Wjs purwadarminta merantau adalah 
mencari penghidupan di tempat lain/daerah lain. 
 Menurut Wikipedia merantau “perginya seseorang dari tempat asal dimana ia 
tumbuh besar ke wilayah lain untuk menjalani kehidupan atau mencari pengalaman”. 
 Sedangkan menurut Gamawan Fauzi, merantau adalah penjelajahan atau 





2. Faktor penyebab merantau 
a. Faktor budaya 
b. Faktor ekonomi 
c. Faktor religi 
d. Faktor Keresahan Politik 
e. Faktor Sosial 
D. Keluarga perantau 
1. Pengertian Keluarga  
 Perantau Dalam pengertian psikologis, keluarga adalah sekumpulan orang 
yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota 
merasakan adanya pertautan batin, sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling 
memperhatikan, dan saling menyerahkan diri. 
 Menurut Shochib (1998: 17) dalam pengertian pedagogis, keluarga adalah 
“satu” persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih sayang antara pasangan dua jenis 
manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan yang bermaksud untuk saling 
menyempurnakan diri.  
 Menurut Poerwadarminta (1984: 471), keluarga adalah sebagai sanak 
keluarga, kaum kerabat. Sedangkan menurut Abu Ahmadi berpendapat bahwa, 
keluarga adalah sebuah group yang terbentuk dari perhubungan laki-laki dan wanita. 
Perhubungan mana sedikit banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan 
membesarkan (mengasuh) anak anak. Keluarga di sini merupakan satu kesatuan sosial 
yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anak yang belum dewasa. Dari beberapa 
pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah hubungan antara laki-laki 
dan perempuan sebagai sanak keluarga, kaum kerabat yang dijalin oleh kasih sayang 
antara pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan yang 





saling memperhatikan, dan saling menyerahkan diri. Perantau, berasal dari kata 
“rantau” yang artinya daerah (tanah, negeri) di luar daerah (negeri) sendiri atau daerah 
di luar kampung halaman. Mendapat awalan pe- menjadi perantau yang artinya 
“orang yang mencari penghidupan, ilmu dan sebagainya di negeri orang, atau 
pengembara atau orang asing” (Daryanto, 1997: 503). 
 Perantau adalah orang yang mencari penghidupan, ilmu dan sebagainya di 
negeri orang atau juga disebut orang asing/pengembara. Yang dimaksud peneliti 
adalah mencari kerja atau mencari rizki ke luar negeri atau ke luar pulau.  
 Keluarga perantau menurut Ahmadi (1998: 75) adalah orang tua (ayah dan 
ibu) yang mencari penghidupan, ilmu dan sebagainya di negeri orang atau di luar 
pulau.  
2. Dampak Anak yang Ditinggal Keluarga/Orang Tuanya Merantau  
 Anak yang ditinggal pergi orang tuanya (merantau) sangat kurang mendapat 
perhatian dan kasih sayang. Karena orang tua perantau secara otomatis mempunyai 
waktu yang sangat sedikit untuk bersama keluarga. Hal ini tentunya akan membawa 
dampak yang negatif bagi perkembangan dan pertumbuhan psikis anak.  
 Menurut Ali dan Asrori (2005: 155), kebutuhan rasa kasih sayang merupakan 
salah satu kebutuhan yang lebih tinggi yang harus terpenuhi dalam setiap individu. 
Seseorang akan merasa sedih jika dirinya merasa tidak disayangi oleh orang lain. 
Seseorang yang telah terpenuhi kebutuhan fisiologisnya, dan rasa tetapi tidak 
merasakan cinta dan kasih sayang akan merasakan sesuatu yang menggangu pikiran 
dan perasaannya. Anak yang kurang kasih sayang dari keluarganya terutama orang 
tuanya, berakibat negatif dari segi psikisnya. Antara lain anak merasa tidak tenang, 
anak kehilangan kepercayaan terhadap diri sendiri dan juga orang lain. Banyak orang 
tua yang mengira, bahwa kewajiban mereka terhadap anak-anak mereka terbatas pada 





kehidupan yang menyenangkan bagi mereka secara material. Merekapun 
menghabiskan hari-hari, tahun-tahun dalam hidup untuk mencari nafkah dengan 
berdagang atau melakukan pekerjaan lain di luar daerah (merantau). Pergi ke sana 
kemari dan meninggalkan rumah dalam waktu yang lama, meninggalkan anak- anak 
mereka dan melupakan pendidikan mereka. Mereka mengira, bahwa anak kecil hanya 
membutuhkan makanan, minuman dan pakaian saja (Zuhaili, 2002: 61). Begitu besar 
dampak negatif anak yang ditinggal merantau orang tuanya, khususnya anak yang 
ditinggal ibu. Ketiadaan ibu di sisi anak bila terjadi berulang-ulang akan membuat 
anak itu dari sisi emosi menjadi orang yang tidak peduli dan ini sangat merugikan 
anak itu. Anak juga tidak mau menerima orang lain sebagai ibunya dan senantiasa 
melawan. Sebagian dampak dari ketidakhadiran ibu di sisi anaknya sangat merugikan 
terkait dengan: 
a. Lama ketidakhadiran ibu. Semakin lama seorang ibu berpisah dengan anaknya, 
maka kerugian yang diderita oleh anak akan semakin besar pula. 
b. Usia anak ketika ibu tidak hadir di sisinya. Semakin kecil usia anak sewaktu 
berpisah dengan ibunya, maka dampak buruk perpisahan itu semakin besar.  
c. Jenis kehidupan pasca ketidakhadiran ibu. Bila kehidupan anak semakin 
memburukdan membingungkan, maka pengaruh tidak adanya ibu akan semakin 
merugikan anak. 
d. Sikap baby sitter di saat tidak ada ibu. Bila baby sitter semakin bersikap keras 
dampaknya emosi anak semakin tidak baik. e. Pemenuhan kebutuhan anak. 
Semakin buruk pemenuhan kebutuhan anak seperti air, makanan, istirahat dan 
lain-lain, maka dampaknya juga akan semakin buruk bagi anak. Dari uraian di atas 
penulis dapat menyimpulkan bahwa anak yang kurang kebutuhan kasih sayang 
dari orang tua, utamanya ibu, akan berpengaruh pada psikisnya. Perasaan dan 





harinya, termasuk di dalamnya perilaku keagamaannya. Perilaku keagamaan 
mereka tidak akan maksimal karena kurang adanya kontrol dan pengawasan dari 
orang tua yang sangat dekat dengan mereka. 
E. Pendidikan Anak 
1. Pengertian pendidikan anak 
Pengajaran yang diberikan kepada manusia yang masih kecil oleh orang dewasa 
yang disekitarnya (orangtua, sanak saudara maupun guru) yang mempengaruhi 
pertumbuhan individu anak tersebut sepanjang hidupnya sebagai proses menaikkan 
kualitas pemikirannya kedalam tingkatan yang lebih baik. Menurud Jamaluddin 
(2013: 40) pendidikan anak adalah bimbingan yang diberikan dengan sengaja oleh 
orang dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya(jasmani dan rohani) agar 
berguna bagi diri sendiri dan masyarakat. Sedangkan menurut Mufarizuddin dalam 
Jurnal Obsesi Prodi PG-PAUD FIPUPTT  yang berjudul Useful of Clap Hand Games 
for Optimalize Cogtivite Aspects in Early Childhood Education, Volume 2 Issue 2 
(2018) Pages 163-164, “Bahwa pendidikan anak adalah sebagai suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmanidan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
2. Tujuan Pendidikan anak 
Pendidikan merupakan hal yang sudah ada sejak zaman dahulu. Menurut sejarah 
bangsa Yunani, tujuan pendidikan adalah ketentraman. Dengan kata lain, tujuan 
pendidikan menurut bangsa Yunani adalah untuk menciptakan kedamaian dalam 






a) Friedrich Frobel dalam bukunya yang berjudul The Educatio Of Man 
(2010:196) : Tujuan pendidikan anak adalah membentuk anak menjadi 
makhluk aktif dan kreatif. 
b) John Dewey dalam bukunya yang berjudul The School And Society (2010:102) 
: Tujuan pendidikan anak adalah membentuk anak menjadi anggota 
masyarakat yang baik, yaitu anggota masyarakat yang mempunyai kecakapan 
praktis dan dapat memecahkan problem sosial sehari-hari dengan baik.  
Sedangkan Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003, tujuan pendidikan 
anak adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Tujuan pendidikan nasional juga untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan umunya terdiri dari pendidikan formal, informal, dan nonformal, umunya 
pendidikan formal yang di dapatkan oleh anak dari umur mereka 5 tahun yaitu PAUD 
atau TK, dimana pada masa PAUD dan TK anak tidak terlalu terfokus pada pelajaran, 
namun bagaimana mereka mampu bersosialisasi bermain dengan teman-teman mereka 
disekolah, adanya pendidikan tidak terlepas dari peran para orang tua, dimanan orang tua 
pasti ingin membuat anaknya pintar dan bisa dibanggakan, dengan keinginan orangtua 
yang ingin anak-anak mereka pintar yaitu dengan cara diberikan pendidikan yaitu 
bersekolah. Karena orang tualah yang biasanya memilihkan anaknya untuk menjalani 
pendidikan yang seperti apa walaupun tak banyak juga anak-anak yang memilih jalan 
pendidikannya sendiri. Selain orang tua yang berperan mengurus atau engasuh anak 
mereka orang tua juga mempunyai tanggung jawab, dimana tanggung jawab selain 





F. Penelitian terdahulu 
 Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian 
sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian 
yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan 
judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa 
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian 
penulis.Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan 
penelitian yang dilakukan penulis. 
1. Jurnal analisa sosiologi oktober 2013, 2 (1): 35 – 46 yang berjudul pola asuh long 
distance dalam pembentukan konsep diri remaja ditulis oleh Retno Wahyu Wulandari, 
RB.Soemanto Drajat Tri Kartono pada penelitian ini mendapatkan hasil sebagai 
berikut : dapat disimpulkan bahwa pola dibagi menjadi dua: dikontrol dan gratis. Ada 
dua konsep diri mapan: dinamis dan statis. Induk memberikan hadiah berupa materi 
atau pujian untuk pencapaian yang dicapai remaja sebagai bentuk penghargaan dan 
hukuman atas kesalahan atau pelanggaran yang mereka lakukan. Perhatian keluarga 
utama berkontribusi pada pembentukan konsep diri remaja juga, karena remaja 
membutuhkan lingkungan sebagai panutan. Para remaja hidup terpisah dari orang tua 
terbiasa mengatasi masalah mereka secara mandiri. 
2. Dalam jurnal dari Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul Pola pengasuhan dan 
hasil belajar pada anak yang ditinggal merantau orang tua yang ditulis wahyu 
sinurattri dan dr. Endang mulyatiningsih pada penelitian ini mendapatkan hasil 
sebagai berikut : Hasil penelitian menunjukkan pola asuh yang digunakan adalah pola 
asuh situasional. Bimbingan belajar dilakukan oleh guru les. Hasil belajar ketiga anak 
dinyatakan sedang. 
3. Dalam jurnal PG-PAUD FIP Universitas Negeri Padang yang berjudul bentuk pola 





ampek angkek yang ditulis Husnatul jannah pada penelitian ini mendapatkan hasil 
sebagai berikut : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk pola asuh yang 
demokrasi dan permisiflah yang paling dominan di terapkan. 
4. Dalam Jurnal Potensia, PG - PAUD FKIP UNIB, Vol. 2 No.1. halaman 5-12. 2017 
yang berjudul ‘Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di Tinjau Dari 
Latar Belakang Pendidikan’. Di tulis oleh Novrinda DKK yang di akses pada 21 
agustus 2019. Dalam penelitian ini mendapatkan sebuah hasil yaitu :Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa peran orangtua 
dalam pendidikan anak usia ditinjau dari latar belakang pendidikan di RA Al-Huda 
yaitu peran orangtua tamatan SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi menunjukkan 
pada kategori baik, yaitu orangtua tamatan SD berada pada jumlah persentase 70%, 
orangtua tamatan SMP 72,5%, orangtua tamatan SMA 75%, dan orangtua tamatan 





















A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
 Metode Penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan sesuai dengan 
pengetahuan tertentu. Sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan (Sugiyono, 2017:6). Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah melalui pendekatan kualitatif, 
dan metode penelitiannya menggunakan metode deskriptif, hal ini didasarkan kepada 
rumusan-rumusan yang muncul dalam penelitian ini yang menuntut peneliti untuk 
melakukan berbagai aktifitas eksplorasi dalam rangka memahami dan menjelaskan 
masalah-masalah yang menjadi fokus masalah penelitian ini. Kemudian pengumpulan 
berbagai data dan informasi akan dilakukan melalui teknik observasi,dan wawancara 
terkait sumber-sumber yang diperlukan. 
 Dengan dasar dari sumber yang telah di dapat, diharapkan mampu untuk 
memberikan sebuah gambaran/realita mengenai pola pengasuhan orang tua perantau 
terhadap tingkat pendidikan anak di Desa Tanjungharja Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal, dan penulis mampu menganalisisinya dengan data maupun dengan 
dari hasil wawancara. 
a. Desain penelitian 
 Desain ini bersifat deskriptif merupakan salah satu cara peneliti dengan 
mendeskripsikan, meringkas dan menggambarkan berbagai kondisi, berbagai 





deskriptif ini menggunakan bukti nyata dan fenomena yang real, peneliti murni 
menjelaskan dan menggambarkan dengan kata-kata/kalimat yang suatu objek 
dengan kenyataan yang ada tanpa berlebih-lebihan. 
 Berikut skema gambar desain penelitian dalam peneliti ini: 












B. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian bisa di sebut dengan tata cara penelitian atau bisa disebut juga 
syarat, penelitian di anggap benar atau sah jika telah memenuhi prossdur yang telah 
ditetapkan dan tentunya harus diperhatikan penulis dalam membuat penelitian. 
Dalam penelitian ini ada beberapa tahap yang harus di lalui, yaitu: 
1. Tahap Pendahuluan  
a. Mengajukan judul terlebih dahulu dan sesuai dengan permasalahan yang dia ambil. 
b. Mengajukan isi proposal kepada dosen pembimbing. 
c. Melakukan komunikasi awal yang akan di jadikan penelitian yaitu pada  Bapak 
















d. Melakukan bimbingan proposal kepada dosen pembimbing. 
e. Melakukan seminar terhadap isi proposal yang telah di setujui. 
2. Tahap Persiapan 
a. Membuat atau menyusun sebuah pertanyaan yang gunanya untuk melakukan 
wawancara dengan narasumber, yang nantinya dilanjutkan dengan berkonsultasi 
dengan dosen pembimbing. 
b. Menghubungi narasumber atau pihak terkait untuk mendapatkan hasil informasi 
benar dan valid untuk kebutuhan penelitian. 
3. Tahap Pelaksanaan 
a. Melakukan observasi dan wawancara serta dokumentasi. 
b. Mengumpulkan, mengelola, menganalisis data yang terkumpul dilanjutkan dengan 
menuangkan hasil penelitian ke dalam naskah laporan skripsi dengan 
berkonsultasi kepada dosen pembimbing. 
c. Memperbaiki atau merevisi skripsi sesuai dengan saran dari dosen pembimbing. 
4. Tahap Akhir 
a. Mengkonsultasikan hasil laporan penelitian dengan dosen pembimbing untuk di 
sempurnakan dan di setujui agar layak untuk di tampilkan di sidang skripsi. 
b. Memperbaiki dan memperbanyak skripsi, selanjutnya di uji dalam sidang skripsi 
dan lulus dengan nilai yang memuaskan. 
C. Sumber Data 
 Menurut Lofland sebagaimana dikutip oleh Moloeng (2014: 157), Sumber data 
utama dalam penilitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adala data 
tambahan seperti dokumen dan lain lain.Dalam penilitian ini, data bersumber dari dua 
data sumber data yakni data primer dan sumber skunder. 





Data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian baik berupa informasi maupun 
dari hasil observasi terhadap orang tua perantau di luar daerah. Data primer disini 
berupa hasil wawancara yang di dapat dari orang tua perantau dan kerabat 
terdekatnya. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini didapat melalui peninggalan tertulis yang 
dilakukan dengan cara membaca buku-buku literatur, dokumen, dan tulisan yang 
dianggap peneliti berkenan dengan permasalahan yang sedang diteliti. 
D. Wujud Data 
 Wujud data bisa berupa sebuah informasi langsung dari kedua keluarga yang di 
jadikan subyek dan dari wawancara yang dilakukan, maupun dari  sebuah catatan yan 
kebenarannya bisa terjamin. 
E. Identifikasi Data 
 Data yang akan di teliti adalah data di Desa Tanjungharja Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal, tepatnya di keluarga, mengenai Pola pengasuhan orang tua perantau 
terhadap tingkat pendidikan anak, yang kemudian peneliti mengetahui  tentang  
bagaiamana cara keluarga perantau khususnya orang tua dari keluarga tersebut mengasuh 
anaknya dari jarak jauh. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan suatu data. Data digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya serta 
besarnya suatu objek yang akan diteliti. Dengan teknik pengumpulan data, maka peneliti 
akan mendapatkan data yang valid Teknik yang digunakan dalam peneltian tersebut 








 Wawancara digunakan sebagai teknik dalam mengumpulkan data apabila 
peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang akan diteliti. 
Apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit atau kecil(Sugiyono, 2012:194).Jenis wawancara dalam 
penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur atau bebas. Wawancara yang 
digunakan hanya garis besar permasalahan yang akan ditanyakan, atau untuk 
mendapatkan informasi dari orangtua, dengan melakukan tanya jawab. Wawancara 
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang bagaimana orangtua yang bekerja 
diluar kota mengasuh anaknya dan tak lupa juga untuk memikirkan tingkat 
pendidikan anaknya. 
2. Observasi  
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti mengumpulkan 
data langsung dari lapangan. Data observasi juga dapat berupa interaksi dalam suatu 
organisasi atau pengalaman para anggota dalam berorganisasi. Proses observasi 
dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang berupa gambar atau 
foto pada saat kegiatan penelitian berlangsung. Dokumentasi dalam penenlitian ini 
berbentuk foto atau gambar saat proses wawancara berlangsung. 
G. Teknik Analisis Data 
 Menurut Sugiyono (2017:335) analisis data merupakan proses mencari maupun 
menyusun secara sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 





unit memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  
 Dalam penelitian ini, teknik analisis data dengan cara pendeskripsian data-data 
yang telah dikumpulkan. Analisis data dilakukan bersamaan dan atau setelah melakukan 
pengumpulan data (Sarwiji Suwandi, 2010:32) teknik analisis data ini yaitu menganalisis 
dan mendeskripsikan mengenai Pola pengasuhan orang tua perantau terhadap tingkat 
pendidikan anak di Desa Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
 Penyajian data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan metode 
deskripsi. Menganalisis data dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata hasil 
analisis data yang telah diperoleh dari penelitian. Penelitian ini mendeskripsikan hasil 
analisis tentang pola pengasuhan orang tua perantau terhadap tingkat pendidikan anak di 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Tahap Persiapan Penelitian Skripsi 
a) Mengajukan surat permohonan izin observasi awal dan surat               
permohonan izin studi lapangan (peneliti). 
b) Mengadakan pendekatan dengan narasumber utama (primer) dan narasumber 
tambahan (sekunder) dan dilanjutkan melakukan observasi dan wawancara 
kepada narasumber. 
c) Membuat jadwal penelitian yang meliputi pelaksanaan observasi dan 
pelaksanaan wawancara. 
d) Mempersiapkan keperluan untuk pengumpulan data seperti buku catatan dan 
pulpen untuk wawancara, draf observasi, kamera untuk dokumentasi. 
2. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian di Desa TanjungharjaKecamatan Kramat Kabupaten 
Tegal yang dimana kebanyakanpenduduknya sebagaian besar petani danperantauan, 
namun dari dua mayoritas pekerjaan yang ada di desa tersebut peneliti memilih 
penduduk yang bekerja sebagai perantau baik pedagang maupun yang lainnya, 
dimana penduduk yang bekerjadiperantauan banyak dari orang tua yang meninggal 
anaknya dirumah,Sehingga pertumbuhan dan perkembangan sang anak tidak 
dijangkau secara langsung oleh orang tua melainkan di asuh oleh saudara bahkan ada 
anak yang tidak diasuh sama sekali oleh keluarga inti mereka. 
 Data desa Tanjungharja 






Kabupaten  Kab. Tegal 
Provinsi  Jawa Tengah 
Kepadatan penduduk 2606 
Jumlah penduduk 6602 
Jumlah pria 3379 
Jumlah wanita 3223 
Jumlahkepala keluarga 1513 
Topologi Persawahan 




















3. Letak Geografis 
 
a. Batas-batas wilayahnya sbb : 
1) Sebelah Utara     : Desa Kemuning 
2) Sebelah Timur    : Desa Jatibogor 
3) Sebelah Selatan  : Desa Kesadikan 
4) Sebelah Barat     : Desa Bangun galih 
4. Visi dan Misi Desa Tanjungharja 
 Visi  
Terwujudnya Desa Tanjungharja yang aman, tertib, damai dan sejahtera menuju 
pembangunan yang berkelanjutan. 
 Misi  
1) Mewujudkan pemerintah desa yang efektif dan efisen dalam rangka 
mengoptimalkan pelayanan kepada masyarakat 
2) Meningkatkan derajat hidup masyarakat melalui upaya peningkatan pelayanan 





3) Mengembangkan sektor pertanian dan sektor usaha hom industry yang 
berwawasan lingkungan 
4) Mengembangkan pentingnya peningkatan sumber daya manusia melalui 
dukungan progam wajib belajar 9 tahun 
5) Menghidupkan dan meningkatkan kembali kegiatan lembaga-lembaga 
kemasyarakatan yang ada di Desa Tanjungharja. 
5. Profil Sumber Data  
a. Primer 
1) Sumber data primer pertama 
a) Nama Lengkap  : NN (Ibu) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat tanggal Lahir :Tegal09-08-1976 
Alamat   : TanjungharjaTegal 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Pedagang 
b) Nama Lengkap  : FF (Ibu) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir :Tegal 12-02-1986 
Alamat   : Tanjungharja Tegal 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Konveksi 
 
2) Sumber data Primer kedua 
a) Nama Lengkap  : HS (Anak NN) 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal28-04-1998 





Alamat   : Tanjungharja 
Agama   : Islam 
Status   : Pelajar 
b) Nama Lengkap  : MM (Anak FF) 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal 23-10-2008 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Tanjungharja Tegal 
Agama   : Islam 
Status   : Pelajar 
b. Sekunder 
a) Nama Lengkap  : JR (Keponakan HS) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat tanggal Lahir : Tegal 07-09-2005 
Alamat   : Tanjungharja Tegal 
Agama   : Islam 
Status   : Pelajar 
b) Nama Lengkap  : PP (Nenek MM) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal 
Alamat   : Tanjungharja Tegal 
Agama   : Islam 
Status   : Wali dari MM 
c) Nama Lengkap  : MA (Tetangga) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Tanjungharja Tegal 





Status   : Tetangga MM 
d) Nama Lengkap  : NS (Tetangga) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Tanjungharja Tegal 
Agama   : Islam 
Status   : Tetangga MM 
e) Nama Lengkap  : AP (Tetangga) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal 
Agama   : Islam 
Status   : Tetangga HS 
f) Nama Lengkap  : MI (Tetangga) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Tanjungharja Tegal 
Agama   : Islam 




6. Latar Belakang Subyek 
a) Narasumber Primer Pertama 
NN, seorang ibu warga Desa Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten 
Tegal, NN adalah seorang ibu yang mempunyai pekerjaan sebagai penjahit 
dijakarta,NN mempunyai dua orang anak, anak pertamanya laki-laki dan anak 
kedua nya perempuan, kedua anaknya masih menempuh jenjang pendidikan 





SMA dalam pekerjaannya yang mengharuskan untuk meninggalkan rumah dan 
anaknya, yang biasanya waktu bergantian adalah 6 bulan sekali,NN mempunyai 
konveksi, NN sudah menekuni pekerjaan sebagai penjahit dari tahun 1999 dan 
biasanya bekerja dengan suaminya dan dibantu dengan karyawannya, 
karyawannya berjumlah 8 orang. 
FF seorang ibu warga Desa Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten 
Tegal yang mempunyai dua orang anak yan pertama perempuan kelas 5 SD dan 
yang kedua laki-laki masih berumur 5 tahun dan dibawa ke tempat kerjanya yaitu 
di Jakarta. FF Seorang ibu yang bekerja sebagai pedagang warteg yang jangka 
waktuberjualannya  1 tahun berbeda dari subyek pertama yang jangka waktu 
bekerjanya 6 bulan, dari subyek kedua ini lebih lama karena tidak bergantian 
dengan saudara ataupun kerabatnya jadi mengharuskan mereka untuk menetap 
diJakarta dalam waktu yang lama dan kesempatan untuk bisa pulang adalah saat 
hari besar seperti Idul Fitri, FF bekerja bersama suaminya dan 1 orang karyawan 
yang membantunya. Latar belakaan pendidikan FF adalah tamatan SD yang 
kemudian dilanjukan ke pondok pesantren. Orang tuaFF juga merupakan seorang 
tokoh agama yang bisa di sebut kyai di desanya. 
b) Narasumber Primer Kedua 
HS, seorang anak dari NN. HS merupakan anak dari NN dia berumur 21 
tahun dan berpendidikan sampai ke jenjang kuliah, dimana dia sebagai anak 
penjahit mendapatkan sebuah kebebasan dalam menentukan apa yang dia 
inginkan, HS tinggal dirumah sendiri dengan segala keperluan yang dibutuhkan 
dilakukannya sendiri, dari masalah makan, masalah beres-beres rumah, maupun 
urusan yang lainnya.HS anak pertama dan mempunyai adik perempuan yang 
sekarang adiknya berstatus sebagai santri di salah satu pondok pesantren namun 





masih SD sampai dengan SMP tinggal bersama neneknya, namun saat menginjak 
ke SMA neneknya meninggal dan HS hidup dirumah sendiri. Adik HS juga tidak 
bisa sering berada dirumah karena adiknya berada di asrama Pondok Pesantren 
dan kemungkinan adiknya bisa pulang kerumah adalah saat hari-hari idul fitri. 
MM seorang anak dari FF. MM merupakan anak perempuan yang masih 
muda yaitu masih berumur 10 tahun dan berstatus sebagai siswa kelas 5 SD di 
salah satu SD Tanjungharja 01 Tegal, MM ditinggalkan oleh orang tua karena 
pekerjaan orang tua yang sebagai pedagang warteg di Jakarta. Namun MM tidak 
tinggal sendiri dirumah tetapi MM tinggal dengan neneknya untuk 
mengurusnya.MM ditinggal orang tua nya sejak dia masih duduk di kelas 1 SD, 
MM merupakan anak pertama dan mempunyai adik laki-laki berumuh 5 tahun 
namun adik nya ikut dengan orang tuanya di Jakarta. 
c) Narasumber Sekunder 
JR, merupakan keponakan dari HS sekaligus Bertetangga dengan HS, 
rumah JR bersebelahan persis dengan HS, JR masih berstatus sebagai siswa kelas 
3 SMP, rumahnya tidak jauh dari HS tidak jarang juga JR menginap dirumahnya, 
JR dengan HS bersaudara karena ibu mereka kakak beradik. 
PP, merupakan nenek dari MM. Dimana MM dititipkan oleh orang tua 
MM untuk mengurus dan mengawasi MM selama orang tuanya berkerja di 
Jakarta.PP sudah berumur sekitar 75 tahun dan mulai mengurus MM dari kecil. 
MA, merupakan tetangga MM yang rumahnya berdekatan dengan rumah 
MM, MA merupakan tetanggan sekaligus paman dari MM, diantara MM dengan 
MA mempunyai hubungan yang cukup dekat karena MAkadang ikut membantu 






NS, merupakan tetangga MM, NS merupakan bibi dari MM karena NS 
adalah istri daro MA yatu paman dari MM, NSbekerja sebagai guru MI, dan NS 
mempunyai hubungan yang cukup dekat dengan keluarga MM. 
AP, adalah tetangga HS, AP berumur 21 tahun dan merupakan mahasiswa 
semester Akhir, rumah AP berdekatan dengan rumah HS bisa dikatakan masih 
satu komplek dengan HS, AP hanya tetangga HS tidak ada hubungan saudara 
maupun keluarga. AP anak pertama dari 3 bersaudara, AP tetangga yang 
tidakterlalu dekat dengan keluarga HS. 
MI, merupakan tetangga dan teman bermain dari HS.MI berumur 22 tahun 
tidak berkuliah dan MI tidak mempunyai hubungan saudara dengan HS, hanya 
sebagai tetangga dan teman saja, namun MI sering bermain dan tidak jarang pula 
menginap dirumah HS, jarak rumah HS dengan MI tidak terlalu dekat, namun 
karena MI adalah teman dari HS jadi hubungan mereka lumayan dekat. 
7. Jadwal Kegiatan Penelitian 
Berikut ini merupakan jadwal penelitian yang dimulai sejak bulan Julisampai bulan 
September : 
Tabal 4.1 






Juli                 Agustus September 
I II III IV I II III IV 




X X X X X X 
2. Pendekatan 
dengan subyek 
X X 7 
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3. Observasi dan 
wawancara 















8. Analisisa Data Kualitatif 
Sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif, 
maka peneliti dapat menganalisis informasi-informasi yang diperoleh menggunakan 
analisis data kualitatif sebagai berikut: 
a) Analisis pra lapangan 
Analisis pra lapangan merupakan hasil studi pendahuluan yang dilakukan sejak 
peneliti terjun langsung untuk melakukan penelitian yaitu ketika peneliti ke Desa 
Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal pada tanggal 30-31 agustus 
2020. Peneliti mulai mencari tahu bagaimanapola asuh orang tua Perantau 
terhadap tingkat pendidikanyang mayoritas meninggalkan anaknya dirumah, 
sedikit demi sedikit peneliti mulai mendapatkan informasi tentang bagaimana pola 
asuh orang tua Perantau dan mengetahui lebih dalam lagi permasalahan yang 
dialami agar peneliti bisa mendapatkan informasi yang lebih jelas. 
b) Analisis di lapangan 
Analisis selanjutnya adalah menganalisis yang ada dilapangan, yaitu dengan 
melakukan pendekatan secara langsung dengan subyek utama. Namun, terlebih 
dahulu membuat jadwal penelitian, berikut jadwal kunjungan penelitian: 
Tabel 4.2 
Jadwal Kunjungan Penelitian 





1.  30 Juli 2020 Observasi Awal 
2.  31 Juli 2020 Observasi Awal 
3. 7 Agustus 2020 Observasi  
4. 9 Agustus 2020 Observasi 
5.  15 Agustus 2020 Pendekatan terlebih dahulu dengan 
subjek 
6.  20 Agustus 2020 Masih melihat situasi dan kondisi 
dilapangan 
7.  3 September 2020 Perkenalan dengan subjek lebih dekat 
8. 5 September 2020 Wawancara data primer 1 dan sekunder  
9. 7September 2020 Wawancara data primer 1 dan sekunder  
10. 9 September 2020 Wawancara data primer 1 dan sekunder  
11. 11 September 2020 Wawancara data primer 2 dan sekunder  
12.     13  September 2020 Wawancara data primer 2 dan sekunder 
13.     15  September 2020 Wawancara data primer 2 dan sekunder 
 
Selama dilapangan, peneliti menganalisis orang tua perantau perihal bagaimana 
cara mereka sebagai orang tua menerapkan pola asuhnya pada anaknya, kemudian 
peneliti melakukan pendekatan terhadap subyek dan anak dari subyek yang 
mendapatkan pola asuhnya, selanjutnya memberikan beberapa pertanyaan untuk 
wawancara. Meskipun mempunyai hambatan saat melakukan wawancara, namun 
akhirnya bisa menentukan jadwal yang tepat untuk melakukan penelitian sesuai 
jadwal yang dibuat diatas. Maka dapat penulis jabarkan sebagai berikut: Pada saat 
penelitian langkah pertama yang peneliti lakukan adalah mengamati keadaan atau 





Tegal. Kemudian langkah selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap 
responden. Selama proses mengamati, hasil yang peneliti peroleh kemudian akan 
dibandingkan apakah hasil pengamatan yang peneliti lakukan sesuai dengan hasil 
yang peneliti lakukan kepada responden. Pertanyaan yan ditanyakan kepada 
narasumber pada saat wawancara adalah bagaimana cara pengasuhan yang diberikan 
kepada anaknya dan bagaimana dampak dari pola asuh tersebut terhadap Psikologis 
anaknya, dan berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pertanyaan yang 
diberikan, narasumber memberikan jawaban bahwa pola asuh yang diberikan 
merupakan sebuah pola asuh yang memperhatikan anaknya, perduli, dan mengurus 
anaknya meskipun jarak diantara mereka berjauhan, selain itu menurut narasumber 
selain memberikan perhatian harus di imbangu dengan adanya peraturan atau sanksi 
guna dapat mengontrol anaknya meskipun ditinggalkan dirumah, selain saksi menurut 
orang tua juga harus memberikan sebuah rewar atau imbalan kepada anak contohnya : 
ketika anak mampu mendapat sebuah keberhasilan atau melakukan hal baik orang tua 
bisa memberikan sebuah perhatian lebih, memuji, maupun memberian sesuatu sebagai 
imbalan atas apa yang anaknya capai. 
c) Analisis Setelah Lapangan 
Analisis data dapat dilakukan langsung bersama-sama dengan pengumpulan data, 
analisis data diperoleh dari pengamatan / wawancara atau pengamatan deskriptif 
yang ada dalam catatan lapangan.  
B. Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini merupakan kesimpulan dari hasil pelaksanaan 
penelitian tentang Pola pengasuhan orang tua perantau terhadap tingkat pendidikan anak 
(Studi Kasusdi Desa Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal) 





Keluarga merupakan peranan penting bagi kehidupan seseorang terlebih pada 
perkembangan anak karena orang tua merupakan figur penting dalam kehidupan 
seorang anak.Menurut Nasution (2010, p.1). Orang tua adalah orang yang 
bertanggungjawab dalam satu keluarga atau tugas rumahtangga yang dalam 
kehidupan sehari-haridisebut Bapak dan Ibu, sehingga orang tuamemiliki tanggung 
jawab untuk mendidik, Dimana seorang anak akan belajar pertama kalinya melali 
keluargnya sendiri, dukungan  dan peran dari orang tua pada anak-anaknya sangat 
penting bagi perkembangan diri anak, hubungan yang baik antara orang tua dan anak 
dimulai dari sejak lahir. 
Selain tanggung jawab dalam mendidik sebuah anak orang tua juga mempunyai 
tanggung jawab untuk memberikan pola asuh pada anaknya, Pola asuh merupakan 
usaha yang dilakukan orang tua untuk membentuk kepribadian anak, pola tindakan 
anak. Menurut Khon Mu’tadin (2012:20) menyatakan bahwa pola asuh merupkan 
interaksi antaraanak dan orangtua selama mengadakan kegiatan pengasuhan yang 
berarti orangtua mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak 
sehingga memungkinkan anak untuk mencapai tuga-tugas perkembangannya.Dalam 
mengasuh anak terdapat beberapa pola asuh yang masing-masing mempunyai 
pengaruh tersendiri terhadap kepribadian anak. Menurut Hurlock (2014:204-205) pola 
tersebut meliputi : Pola asuh demokratis, pola asuh otoriter, dan pola asuh permisif. 
Dimana positif dan negatifnya hubungan antara anak dan orang tua akan 
berpengaruh buruk dalam proses perkembangan, dampaknya anak akan berpikiran 
bahwa orang tuanya tidak perhatian terhadap apa yang dilakukannya jika dirasa oleh 
anak pola asuh yang orang tua berikan kurang. Namun jika pola asuh yang diberikan 
oleh orang tua atau keluarga baik maka akan membuat anak mampu berkembang dan 
mempunyai karakter yang baik pula. Disini terlihat bagaimana pentingnya peran 





anaknya. Sri Lestari (2016: 5) menyatakan: “Pada umumnya, fungsi yang dijalankan 
oleh keluarga seperti melahirkan dan merawat anak, menyelesaikan masalah, dan 
saling peduli antar anggotanya tidak berubah substansinya dari masa ke masa” 
Dalam hal ini yang terjadi antara orang tua dan anak dimana orang tua yang 
bertugas sebgai orang yang pertama kali bertanggung jawab untuk merawat seorang 
anak harus mampu memberikan rasa nyaman dalam lingkungan keluarganya, 
perhatian, kasih sayang, dan pengertian dari orang tua kepada anak merupakan sebuah 
pondasi penting bagi keluarga yang baik dan bagi perkembangan anaknya sendiri. 
Dimana seorang anak akan berkembang melalui bagaimana orang tuanya 
mengasuhnya tentunya semua ini bergantung pada orang tua yang mempunyai 
tanggung jawab dan kewajiban untuk anaknya supaya mampu menjadi pribadi yang 
baik yang sesuai apa yang telah diajarkan oleh orang tuanya. 
2. Analisis terhadap narasumber 
a) Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pendidikan Anaknya 
Dalam pendidikan terdapat suatu hubungan pergaulan antara dua pihak. 
Pihak orang tua sebagai pendidik, dan pihak anak yang dididik. Orang tua 
berusaha menanamkan pengaruh yang baik kepada anak. Dan pengaruh yang 
jahat bukanlah pendidikan, karena pendidikan berarti membimbing kearah 
kedewasaan. Kadang-kadang tujuan pendidikan tidak tercapai karena 
kesalahan-kesalahan dalam tindakan orang tua menghadapi anak, ataupun salah 
menghadapi anak, ataupun salah memperlakukan si anak. Dalam data yang 
diperoleh peneliti dari jawaban orang tua masing-masing subyek. 
Menurut NN bahwa pendidikan merupakan sebuah hal yang penting 
dan harus dirasakan oleh setiap manusia, dimana seorang manusia tidak cukup 
hanya belajar dalam lingkungan keluarga namun manusia harus juga belajar 





tidak mempunyai jenjang pendidikan yang tinggi namun sang ibu berpikir 
bahwa pendidikan anaknya tidak harus sama dengannya, dalam hal ini orang 
tua berpikir bahwa orang tua harus memutus mata rantai pengasuhan yang 
buruk dimasa lalu, yang diharapkan oleh orang tua dengan anak yang diberikan 
pola asuhyang baik dan diberikan sebuah kesempatan dalam berpendapat dan 
keterbukaan akan membentuk sebuah karakter anak yang baik. 
Sedangkan menurut FF bahwa pendidikan merupakan hal yang penting 
bagi anak namun dengan kesibukan yang  dijalani oleh orang tua merupakan 
sebuah hambatan utntuk mereka antara orang tua dengan anaknya saling 
bertemu, dengan kasus ini dari pihak orang tua terdapat rasa takut dan 
kegelisahan jika anaknya bertumbuh kembang sendiri dan masuk kedalam 
lingkungan yang salah, dari hal ini lah orang tua lebih memikirkan jika 
anaknya lebih baik dimasukan saja kepondok pesantren saja, pemikiran ini 
muncul karena dari pengalaman kedua orang tuanya yang sama sama lulusan 
dari pondok pesantren. Dalam kejadian ini orang tua menyadari bahwa dari 
sisi orang tua terdapat keegosiandimana tidak membiarkan anak untuk 
berpendapat dan menjalani apa yang anaknya mau, namun karena rasa takut 
dari orang tua yang menyebabkannya terpaksa melakukan hal ini. 
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua  
Dalam penelitian ini yang telah diamati, faktor yang menyebabkan 
orang tua mempunyai pola asuh tersendiri dalam mengasuh anak yang 
berpengaruh dalam pendidikan anaknya adalah dari faktor sosial ekonomi, 
faktor tingkat pendidikan, nilai-nilai yang dianut oleh orang tua, sebagai 
berikut: 





Dalam penelitian ini bisa dilihat dari masing-masing orang tua subyek 
diketahui bahwa orang tuanya berasal dari kalangan sosial ekonomi 
menengah, biasanya yang berasal dari kelas ekonomi menengah cenderung 
lebih bersifat hangat dibanding orang tua yang berasal dari kelas sosial 
ekonomi bawah. Namun  dalam hal ini orang tua masing-masing subyek 
cenderung mempunyai caranya masing-masing dalam memberikan pola asuh 
dan pendidikan kepada anaknya, dalam hal ini latar belakang pendidikan dari 
orang tua dan lingkungan sekitar juga  yang membuat pola asuh diantara 
kedua subyek ini berbeda.  
2) Faktor tingkat pendidikan 
Dari penelitian ini ditemukan bahwa orang tua yang bersikap 
demokratis dan memiliki pandangan mengenai persamaan hak antara orang 
tua dan anak cenderung berkepribadian tinggi. Orang tua dengan latar 
belakang pendidikan yang tinggi dalam praktek pola asuhnya terlihat sering 
membaca artikel ataupun mengikuti kemajuan perkembangan anak. Dalam 
mengasuh anak mereka lebih siap karena memiliki pandangan yang luas 
tentang cara mengasuh anak dengan baik. Sedangkan orang tua dengan latar 
belakang pendidikan rendah memiliki pengetahuan dan pengertian yang 
terbatas mengenai kebutuhan perkembangan anak, kurang menunjukkan 
pengertian dan cenderung mendominasi anak. 
3) Faktor lingkungan sekitar 
Faktor lingkungan sekitar disini sangat mempengaruhi bagaimana 
orang tua untuk menentukan kelanjutan pendidikan bagi anaknya, dimana 
orang tua yang berada didalam lingkungan yang dipenuhi oleh orang yang 
berpendidikan tinggi akan menyesuaikan dirinya dalam lingkungan tersebut 





lainnya yaitu lingkungan yang kebanyakan dari anak-anaknya tidak 
melanjutkan ke pendidikan formal yaitu lebih memilih ke pondok pesantren, 
tentu dalam lingkungan ini orang tua pun akan sedikit berfikir untuk 
mengikuti apa yang terjadi dalam lingkuna sekitar keluarga mereka. 
4) Nilai-nilai yang dianut orang tua 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh orang tua. 
Sehingga suatu bentuk pola asuh sangat tergantung pada bagaimana keluarga 
atau pendidik menata pola dalam mengasuh disesuaikan dengan faktor-faktor 
pengaruh yang ada. Oleh karena itu, suatu sistem pola asuh sangat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, baik membentuk sistem pola asuh otoriter, permisif, 
demokratis, atau bahkan mengkolaborasikan ketiga pola diatas sebagai suatu 
klasifikasi tertentu. Masing-masing orang tua subyek menggunakan pola asuh 
otoriter yang menurut mereka pendidikan yang diberikan olehnya baik yaitu 
dalam memaksakan kehendak orang tua itu bagus untuk perkembangan anak 
daripada sikap bebas yang diberikan orang tua terhadap anaknya. 
b. Gambaran yang terjalin antara anak dan orang tua 
Dalam setiap keluarga tentu menginginkan terjalinnya hubungan yang 
harmonis terutama antara anak dan orang tua.Namun tidak dapat dipungkiri 
bahwa setiap hubungan antara orang tua dan anak tentu tidaklah berjalan 
mulus, karena berbedaan pemikiran, sifat dan lainnya yang dapat memicu 
sebuah pertengkaran. Orang tua sebagai pembimbing dan orang  yang dewasa 
harus mampu mencari jalan keluar atau memecahkan masalah dari sebuah 
permasalahan. 
Berhasil mengasuh anak-anak dengan baik, sukses, bahagia adalah impian 





dalam mendidik anak, tidak semudah membalikan tangan? Apakah anak-anak 
kita bermasalah ?Tidak. Sebagaimana yang terjadi dalam diri anak tidak akan 
lepas dari yang namanya peran dari orang tua mereka, dimana pembentukan 
karakter anak, ego, emosi, serta bagaimana anak berfikir semuanya dapat 
terbangun karena adanya peran dari orang tuanya yang mengasuh anaknya, 
bagaimana seorang anak yang dididik  untuk menjadi sebuah pribadi yang 
merupakan jadi diri dari anak tersebut. Banyaknya pola asuh yang orang tua 
mereka berikan tentunya akan membuat perbedaan dalam diri masing-masing 
anak, dari anak yang mendapat pola asuh yang demokratis seperti anak yang 
bebas untuk berpendapat ataupun pola asuh yang otoriter seperti orang tualah 
yang lebih dominan dari pada anaknya sendiri. Oleh karena itu dari sisi orang 
tua semestinya mampu mendidik dan mengasuh anak dengan benar dan penuh 
tangung jawab, karena dari sisi seorang anak dalam memandang orang tua 
mereka adalah menjadikan orang tua mereka sebagai tuntunan bagi hidup 
mereka. 
Dalam penelitian ini NN menggunakan gaya pola asuh permisif yaitu 
orang tua yang memberikan kesempatan pada anaknya untuk berpendapat. 
Gaya komunikasi demokratis, menunjukkan orangtua menilai bahwa anaknya 
harus di didik dengan cara yang benar sebagaimanaanak mendapatkan 
perhatian dan kebebasan dalam berpendapat, selain berpendapat dalam pola 
asuh otoriter juga menerapkan sebuah pola asuh yang menjelaskan bagaimana 
pertauran-peraturan yang tidak boleh dilanggar dan menjelaskan akibatnya jika 
terjadi pelanggaran serta memberikan sebuah pujian jika berbuat sesuatu yang 
diharapkan orang tua. Sebagai mana yang terjadi dalam penelitian dari subyek 
pertama mempunya sebuah pola pikir yang tidak egois dalam mendidik anak, 





anaknya 100% seperti dirinya, misalnya dalam hal pendidikan dimana orang 
tua membebaskan anak untuk memilih pendidikannya dan dalam hal pekerjaan 
pun tidak mengharuskan anaknya melanjutkan usaha nya, yang tentunya  dalam 
memberikan kepercayaan dan kebebasan tidak lepas dari perhatian dan 
pengawasan dari orang tua. 
Dalam penelitian FF menggunakan pola asuh otoriter. Menurutnya 
mengambil sikap otoriter dan memperlakukan maupun mendidik anak secara 
otoriter dimaksudkan demi kebaikan anaknya. Tetapi kenyataannya, anak yang 
dibesarkan melalui pengasuhan otoriter  secara tidak langsung mengalami 
perkembangan yang tidak diharapkan orangtua. Dimana orang tua yang lebih 
dominan akan membuat diri anak kesulitan mengambil keputusan sendiri 
karena terbiasa dengan keputusan yang ditentukan oleh orang tuanya selain itu 
dari anak yang tidak mendapatkan kesempatannya untuk berpendapat akan 
membuat anak sulit untuk bersosialisasi, dalam hal ini sebagai mana yang 
terjadi dalam keluarga subyek kedua dimana anaknya yang diberikan pola asuh 
otoriter tidak dapat memilih kelanjutan dari pendidikannya, dimana orang 
tuanya memutuskan supaya anaknya mengikuti latar pendidikan dari orang 
tuanya yaitu dimasukan kepondok pesantren. Orangtua yang menginginkan 
anaknya mencapai sesuatu yang dicita-citakan  orangtuanya, biasanya berfikir 
bahwa anaknya juga mempunyai kemampuan untuk mencapai cita –cita itu, 
meskipun dalam kenyataannya sering tidak demikian, karena pastinya dari 
dalam diri seorang anak mempunyai cita-cita dan keinginannya sendiri. 
Dalam hal ini pola asuh yang baik memang penting apalagi untuk 
membangun suasana yang hangat dalam keluarga tetapi orang tua lupa bahwa 
dalam mendidik anak juga tidak sepantasnya selalu memaksakan kehendaknya. 





kali di lakukan di lingkungan keluarga karena keluarga merupakan lingkungan 
sosial pertama tempat anak dapat berinteraksi. Dengan anak yang mendapatkan 
sebuah pengasuhan, perhatian, pengawasan yang baik dari orang tua akan membuat 
anak menjadi pribadi yang baik pula karena pentingya sebuah pola asuh inilah 
yang harus diperhatian oleh setiap orang tua bahwa orang tua lah yang 
membimbing dan membentuk pribadi karakter seorang anak, selain pola asuh peran 
orang tua juga harus mampu mendidik anak dan memperhatikannya tidak hanya 
dalam lingkungan keluarganya namun dalam lingkungan yang lain sperti 
pendidikan dimana lingkungan pendidikan juga tidak kalah pentingnya, dalam hal 
ini orang tua harus memberikan sebuah pendidikan kepada anak demi masa 
depanhya. Namun banyak pula orang tua yang tidak memikirkan perasaan anak 
dan selalu ingin membuat keinginannya tercapai melalui anaknya, sehingga anak 
tidak bisa tumbuh kembang dengan baik sesuai dengan cita-citanya, karena takut 
terhadap orang tuanya apabila tidak menuruti akan diberikan hukuman secara 
mental dan fisik itulah sebabnya anak tidak pernah membantah dan diluar 
lingkungan keluarga anak mengalami pemberontakan dan merasa bebas diluaran 
tidak memikirkan sesuatu masalah yang ada dirumah dan setelah dirumah anak 
menjadi diam. 
3. Dari sisi penggunaan metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan strategi studi kasus 
observasi dan teknik yang digunakan teknik wawancara dan observasi bertujuan untuk 
mengetahui lebih dalam sesuai dengan kondisi dilapangan. Wawancara yang 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data dengan wawancara terstruktur yaitu 
peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 





didapatkan. Demikian wawancara yang didapat meliputi data, dengan keterangan 
mendalam.  
Observasi yang dipakai peneliti yaitu observasi tipe tidak terstruktur, observasi ini 
disebut juga observasi eksperimental. Pada jenis observasi ini peneliti tidak 
membatasi pengamatannya pada hal-hal tertentu saja. Peneliti mencatat seluruh 
informasi yang didapatkan pada saat pelaksanaan observasi dan jenis ini banyak 
dilakukan pada penelitian kualitatif. Setelah memperoleh data, peneliti akan 
mengamati pola yang ada dalam rangka menarik temuan secara induktif.  
Observasi ini dilakukan apabila peneliti tidak memiliki kuasa atas situasi, atau 
terdapat kemungkinan bahwa situasi akan berkembang di luar kendali dan peneliti 
menggunakan tipe observasi non partisipan, pada observasi ini peneliti 
mengumpulkan data yang dibutuhkannya tanpa menjadi bagian dari situasi yang 
terjadi. Peneliti memang hadir secara fisik ditempat kejadian, namun hanya 
mengamati serta melakukan pencatatan secara sistematis terhadap informasi yang 
diperolehnya. Observasi jenis ini harus dilakukan dalam suatu periode yang panjang 
agar seluruh data yang dibutuhkan benar-benar terkumpul secara lengkap sehingga 
memakan waktu cukup lama. 
4. Hasil Observasi & Wawancara dengan Sumber Data  
a. Hasil observasi tentang data tingkat pendidikan Desa Tanjungharja Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal 
 Tingkat pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi 
seseorang dalam menjalani hidupnya pendidikan yang memadai diharapkan dapat 
menciptakan manusia yang berkualitas. 
 Tingkat pendidikan pada suatu masyarakat dapat pula dijadikan sebagai tolak 





Berikut data pendidikan pendudukan Desa Tanjungharja Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal. 
1. Jumlah total  penduduk = 6602 (L = 3379 P=3223) 
2. Jumlah kepala keluarga keluarga = 1513 
3. Jumlah orang tua perantau = 293 
4. Data Tingkat Pendidikan orang tua perantau 
 SD  = 194 
 SMP = 154 
 SMA = 65 
 S1  =  - 
 
5.  Data Tingkat pendidikan anak dari orang tua yang  merantau 
 SD    =  246 
 SMP   =  179 
 SMA SMK =  56 
 SARJANA = 3 
b. Hasil wawancara dengan data primer pertama 
Berdasarkan hasil wawancara dengan NN yaitu orang tua dari HS, dimana orang 
tua dalam memberikan sebuah pola asuh cenderung lebih kearah dimana seorang 
anak diberikan sebuah pengertian, dan kebebasan dalam menentukan sebuah 
pilihan, dalam hal ini orang tua cenderung memberikan pola asuh perfmisif yang 
tentunya sudah terlihat dari bagaimana orang tua mampu membuat anaknya 
menjadi dirinya sendiri melalui kebebasan yang diberikan, selain itu meski orang 
tua bekerja diperantauan dan tidak dapat bertemu secara langsung dengan anaknya  





tentunya ini dilakukan orang tua untuk menjaga anaknya meskipun orangtua 
percaya dan meberi kesempatan kebebasan pada anaknya namun orang tua tidak 
meninggalkan tanggung jawabnya sebagai semestinya orang tua mengawasi dan 
menjaga anak-anaknya. 
c. Hasil wawancara dengan data primerkedua 
Berdasarkan hasil wawancaran dengan FF yaitu seorang ibu dar MM, dimana 
orang tua yang cenderung lebih dominan dalam perkembangan anaknya, dimana 
orang tua memberikan pola asuh yang lebih kearah pola asuh otoriter, dimana 
orang tua tidak memberi kesempatan pada anaknya untuk dapat memeilih dan 
berkembang sesuai yang anaknya inginkan selain itu terdapat larangan-larangan 
yang membuat anaknya semakin tidak bebas, dalam hal ini orang tua lebih 
memilih untuk menjaga ketat anaknya sampai-sampai terkesan anaknya tidak 
mempunyai sebuah celah untuk melakukan apa yang anaknya suka, pola asuh 
otoriter yang diberikan bukan tanpa alasan, namun orang tua berfikir dengan cara 
nya akan membuat anaknya menjadi sesuai apa yang diingikan orang tuanya 
selain alasan tersebut dengan orang tuanya yang bekerja diperantauan yang tidak 
dapat selalu berada dirumah berfikir bahwa anaknya harus dimasukan dalam 
pondok pesantren saja, keputusan itu diambil karena menurut orang tuanya meski 
bekerja diperantauan anaknya akan mendapatkan pengawasan dari pihak pondok 
pesantrennya 
Akibatnya, anak kehilangan kesempatan untuk belajar bagaimana 
mengendalikan perilakunya sendiri. Ada larangan-larangan yang diberlakukan 
orangtua yang tidak masuk akal, seperti tidak boleh bermain di luar rumah. Pola 
asuh otoriter ini dapat membuat anak sulit menyesuaikan diri. 





Berdasarkan hasil wawancara dengan HS ( anak dari NN). Bahwa HS merasa 
tetap mendapatakan perhatian seperti apa yang dirinya mau terlepas dari pekerjaan 
orang tua nya yang mengharuskan untuk tidak berada di rumah dalam waktu yang 
lama, namun HS tidak merasakan adanya sebuah tekanan karena orang tua nya 
sangat mengerti dengan apa yang dirinya inginkan, dari perhatian, kasih sayang, 
dan pengertian dirasa sudah cukup untuk membuatnya nyaman meski orang 
tuanya bekerja warteg dijakarta.  
d. Hasil wawancara dengan data primerkeempat 
Berdasarkan hasil wawancara dengan MM (anak dari FF). Bahwa dirinya tetap 
mendapat perhatian namun perhtaian dari orang tuanya tidak sesuai dengan apa 
yang dia sebenarnya inginkan, dimana MM harus menuruti keinginan dari orang 
tuanya dan segala keputusan yang orang tuanya mau entah dari bagaimana dia 
bersikap dirumah, apa yang dia harus lakukan, dan bagaimana nanti kelanjutan 
pendidikannya. Orang tuanya jarang untuk memberikan sebuah pujian kepadanya, 
terkadang memberi sanksi namun hanya sanksi yang ringan seperti memarahinya 
saja. 
e. Hasil wawancara dengan data sekunder pertama 
Berdasarkan hasil wawancara dengan JR (keponakan dari HS)Bahwa menurut JR 
ketika HS berada dirumah meskipun sendiri HS tetap seperti anak pada umunya, 
HS sering berkomunikasi dengan orang tuanya lewat telepon genggam, meskipun 
HStinggal sendiri dirumah namun HS tetap mandiri mengurus urusan rumahnya 
sendiri, tak jarang juga JR bertamu dan sampai menginap dirumahnya. Hubungan 
antara HS dengan orang tuanya menurut JR juga baik-baik saja. Dan menurutnya 
tidak ada masalah antara orang tua dengan anak tersebut. 





Berdasarkan hasil wawancara dengan PP (nenek MM) bahwa MM merupakan 
anak yang pendiam, MM pun kadang merasa takut jika keluar seperti membeli 
jajanan diwarung tak jarang dia meminta diantar oleh nenek atau saudara 
seumuranya, selain itu MM  juga sering menangis jika merindukan ibunya karena 
ibunya jarang berkomunikasi dengannya biasanya hanya 1minggu 2  atau 1 Kali 
itupun jika waktu orang tuanya senggang, saat MM menangis karena merindukan 
orang tuanya biasanya dia susah buat makan, lebih senang mengurung diri 
dikamar dan tidak masuk bersekolah. 
g. Hasil wawancara dengan data sekunder ketiga 
Berdasarkan hasil wawancara dengan MA ( tetangga sekaligus paman MM) 
menurut MA, MM merupakan anak yang pendiam dan mengenai hubungan yang 
terjadi dalam keluarga MM bisa dikatakatan baik-baik saja, namun dengan kondisi 
orang tua MM yang tidak berada dirumah membuat MM sebagai anak seperti 
mendapatkan tekanan, mengenai perhatian antara anak dengan orang tua, jarang 
MM berkomunikasi dengan orang tuanya dan kadang juga MM sering rewel jika 
rindu dengan orang tuanya. 
h. Hasil wawancara dengan data sekunder keempat 
Berdasarkan hasil wawancara dengan NS ( tetangga sekaligus bibi MM ), bahwa 
NS tidak terlalu mengerti bagaimana kondisi yang terjadi di keluarga MM karena 
NS dari pagi sudah pergi mengajar di salah satu MI di Brebes dan biasanya pulang 
sore. Namun yang NS tahu biasanya MM sering rewel tidak mau masuk sekolah 
dan susah untuk makan. 
i. Hasil wawancara dengan data sekunder kelima 
Berdasarkan hasil wawancara dengan AP ( tetangga HS ), bahwa AP hanya 
mengetahui bahwaHS adalah seorang mahasiswa dan orang tua HS tidak berada 





mengenai bagaimana hubungan atau kondisi keluarga HS, AP tidak terlalu 
mengerti karena AP hanya tetangga nya saja 
j. Hasil wawancara dengan data sekunder keenam 
Berdasarkan hasil wawancara dengan MI ( tetangga HS ). Bahwa menurut MI, HS 
merupakan mahasiswa yang hidup sendiri dirumah dan layaknya remaja pada 
umunya, mengenai hubungan HS dengan keluarganya meskipun orang tua HS 
tidak berada dirumah karena pekerjaan orang tua nya adalah sebagai pedeagang 
warteg di Jajkarta, namun dengan adanya jaerak yang terdapat di antara HS 
dengan orang tuanya tidak menjadi hambatan, diman HS masih mendapat 
perhatian dari orang tuanya, sering berkomunikasi lewat telepon.  
5) Dari sisi hasil penelitian 
Dari hasil penelitian sesuai dengan observasi dan wawancara selama di lapangan, 
dapat peneliti simpulkan bedasarkan judul POLA PENGASUHAN ORANG TUA 
PERANTAUTERHADAP TINGKAT PENDIDIKAN ANAK  (Studi Kasus Di Desa 
Tanjungharja Kecamatan Kramat  Kabupaten Tegal).  
Bahwa sesuai hasil analisis subyek pertama, orang tua cenderung memberikan 
pola asuh yang lebih kearah pola asuh Permisif, dimana  orang tua memberikan 
anaknya kebebasan berpendapat dan mengezinkan anaknya untuk memilih pilihannya 
sendiri, terkait dalam pendidikan, orang tua memberikan pendidikan sampai anaknya 
lulus kuliah S1, orang tua lebih mempunyai pikiran bahwa anaknya tidak harus sama 
seperti orang tuanya melainkan yang orang tua inginkan adalah supaya anaknya 
mampu bersekolah setinggi mungkin demi masa depan dan pengalaman yang akan 
diperoleh anaknya tersebut melalui lingkungan pendidikan. 
Dan dari analisis subyek yang kedua, orang tua lebih cenderung kearah pola asuh 
yang otoriter, dimana orang tua tidak memberikan sebuah kebebasan untuk anaknya 





menuruti dan berada dalam situasi yangorang tua inginkan, dan terkait dengan 
pendidikannya orang tua yanng cenderung dominan dalam memilihkan pendidikan 
anaknya dimana orang tua lebih mempunyai pikiran supaya anaknya masuk kepondok 
pesantren, keputusan ini diambil karena latar belakang pendidikan kedua orang tuanya 
yang sama-sama lulusan dari podok pesantren, selain itu ada alasan orang tuanya 
memasukan anaknya ke psantren yaitu karena pekerjaan orang tuanya yang bekerja di 
perantauan yang tidak bisa selalu dirumah untuk bertemu langsung dengan anaknya 
dengan dimasukan di pondok pesantren setidaknya anaknya mendapatkan 















SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut 
1. Bahwa pola pengasuhan yang diberikan oleh orang tua perantauan di Desa 
Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal dari keluarga yang di teliti 
memiliki pola asuh yang berbeda, dimana dalam pola asuh yang dilakukan oleh 
keluarga pertama lebih cenderung ke arah pola asuh yang permisif, dimana orang 
tua dalam keluarga pertama lebih membebaskan anak nya untuk mecari jadi 
dirinya sendiri sedangkan dalam keluarga kedua. Peniliti mendapati bahwa 
keluarga kedua memiliki pola asuh yang cenderung kearah otoriter, meskipun 
sanksi yang diberikan oleh orang tua di keluarga kedua tidak besar namun dari 
sudut pandang orang tua yang mengekang anaknya untuk mengikuti kemauan dari 
orang tuanya dan cenderung menginginkan anaknya supaya berbuat seperti apa 
yang orang tua nya inginkan. 
2. Bahwa tingkat pendidikan anak dari orang tua yang merantau mencapai satu 
sampai dengan dua tingkat lebih tinggi dari rata-rata pendidikan orang tua yang 
hanya lulusan SLTP bahkan ada yang tidak tamat sekolah dasar. Pencaian tingkat 
pendidikan anak dari orang tua perantau dari sumber data primer dan sekunder 
semua anak lulus sekolah lanjutan tingkat atas baik SMK atau SMA bahkan ada 
yang lulus sarjana S1.  
B. Saran 






1. Bagi orangtua yang bekerja di perantauan sebaiknya menjaga dan menyempatkan 
diri untuk berkomunikasi dengan anak, serta memberikan pola asuh yang tidak 
memberatkan anak.  
2. Para orangtua yang bekerja di perantauan perlu memberikan perhatian lebih 
terhadap pendidikan serta penanaman nilai dan moral sehingga tidak merugikan 
masa depan anak. 
3. Bagi kerabat dekat (nenek, kakek, paman, kakak dan kerabat lain) yang 
menggantikan orangtua mengasuh anak hendaknya mendidik dengan disiplin, 
memberikan perhatian, bimbingan, arahan dan tidak mengesampingkan anak. 
Dengan demikian anak akan terperhatikan, tidak merasakan kurang kasih sayang, 
serta dapat bersikap dan berperilaku baik sesuai dengan nilai dan norma yang 







































































































9. Profil Sumber Data  
c. Primer 
3) Sumber data primer pertama 
c) Nama Lengkap  : NN (Ibu) 





Tempat tanggal Lahir : Tegal 09-08-1976 
Alamat   : Tanjungharja Tegal 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Pedagang 
d) Nama Lengkap  : FF (Ibu) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal 12-02-1986 
Alamat   : Tanjungharja Tegal 
Agama   : Islam 
Pekerjaan  : Konveksi 
4) Sumber data Primer kedua  
c) Nama Lengkap  : HS (Anak NN) 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal 28-04-1998 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Alamat   : Tanjungharja 
Agama   : Islam 
Status   : Pelajar 
d) Nama Lengkap  : MM (Anak FF) 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal 23-10-2008 





Alamat   : Tanjungharja Tegal 
Agama   : Islam 
Status   : Pelajar 
c. Sekunder 
g) Nama Lengkap  : JR (Keponakan HS) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat tanggal Lahir : Tegal 07-09-2005 
Alamat   : Tanjungharja Tegal 
Agama   : Islam 
Status   : Pelajar 
h) Nama Lengkap  : PP (Nenek MM) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal 
Alamat   : Tanjungharja Tegal 
Agama   : Islam 
Status   : Wali dari MM 
i) Nama Lengkap  : MA (Tetangga) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Tanjungharja Tegal 





Status   : Tetangga MM 
j) Nama Lengkap  : NS (Tetangga) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Tanjungharja Tegal 
Agama   : Islam 
Status   : Tetangga MM 
k) Nama Lengkap  : AP (Tetangga) 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir : Tegal 
Agama   : Islam 
Status   : Tetangga HS 
l) Nama Lengkap  : MI (Tetangga) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Alamat   : Tanjungharja Tegal 
Agama   : Islam 




Panduan Observasi I 
 
 





     
1 Komunikasi orang tua dengan anak ✓   
2 Komunikasi orang tua dengan tetangga ✓   
3 Komunikasi anak dengan orang tua 
✓   
   
 
Komunikasi anak dengan tetangga 
✓   
    
     
Laporan Obervasi I    
 
 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari Jumat, 31 Juli 2020 
Pukul 09:00, komunikasi yang terjadi antara orang tua Perantau di Desa 
Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal mendapatkan hasil bahwa 
orang tua perantauan berkomunikasi dengan anaknya secara baik dan halus, 
meskipun dengan pekerjaan yang menuntut orang tua tidak dapat berada di rumah, 
namun orang tua masih berkomunikasi dengan bahasa yang halus, baik, dan tidak 
kasar. 
 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada hari minggu, 2 Agustus 2020 
pukul 10:00, komunikasi yang terjadi antara orang tua Perantauan di Desa 
Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal  dengan tetangga mendapatkan 
hasil bahwa orang tua berkomunikasi secara baik, dan halus, meskipun cara 
bertemu karena pekerjaannya perantauan. namun orang tua dari keluarga tersebut 








Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari jumat, 7 Agustus 2020 
pukul 09:00, komunikasi yang terjadi antara anak yang ditinggal bekerja merantau 
di Desa Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal dengan orang tuanya 
mendapatkan hasil bahwa meskipun lama ditinggalkan orang tuanya dan jarang 
bertemu namun anak-anak dari keluarga tersebut saat berkomunikasi tetap 
menggunakan bahasa yang halus, baik, dan sopan, meskipun cara berkomunikasi 
mereka hanya bisa melalui telepon genggam saja namun tidak jadi masalah untuk 
anak yang ditinggal bekerja merantau tetap sopan dengan orang tua nya 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari minggu, 9 Agustus 2020 
pukul 09:00, komunikasi yang terjadi antara anak yang ditinggal bekerja merantau 
di Desa Tanjungharja Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal dengan tetangganya 
mendapatkan hasil bahwa anak-anak tersebut berkomunikasi dengan tetangga 
dengan halus dan sopan, anak yang ditinggal bekerja merantau dapat 
menyesuaikan ketika mereka berkomunikasi dengan orang yang lebih tua, orang 
yang lebih muda ataupun dengan orang yang seumuran dengannya, contohnya 
saat dengan berkomunikasi dengan orang yang lebih tua anak yang ditinggal 
orang tua merantau biasanya menggunakan bahasa jawa yang halus, meskipun 
hidup mereka tidak diberikan pengawasan langsung dari orang tua mereka namun 






Panduan Observasi II 
 
 
No Aspek yang diamati Sering Jarang Tidak sama sekali 
     
1 Interaksi orang tua dengan anak  ✓  
2 Interaksi anak dengan orang tua   ✓  
3 Interaksi orang tua dengan tetangga 
 ✓  
   
4 Interaksi anak dengan tetangga 
✓   
   
     
Laporan Observasi II 
 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari sabtu, 15 Agustus 2020 
pukul 09:00, interaksi yang terjadi antara orang tua perantau dengan anaknya 
terbilang jarang, karena dengan keadaan orang tua yang bekerja diperantauan, 
membuat mereka jarang bertemu, dan interaksi satu satunya hanya lewat telepon 
genggam saja. 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari minggu, 16 Agustus 2020 
pukul 08:00, interaksi yang terjadi antara orang tua perantauan dengan tetangga 
nya tergolong jarang, interaksi yang jarang ini disebabakan karena pekerjaan 
orang tua yang mengharuskan harus berada diluar daerah, dengan keadaan yang 
terjadi ini membuat jarangnya orang tua perantauan dengan tetangganya jarang, 





saat mereka pulang yaitu di hari-hari besar seperti hari raya idul fitri dan idul 
ad’ha. 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari selasa, 18 Agustus 2020 







jarang karena seperti hasil dari observasi sebelumnya dengan keadaan anak dan 
orang tua yang terpisah membuat mereka jarang untuk dapat berinteraksi, dan 
satu-satunya mereka dapat berinteraksi hanya melalui telepon genggam saja. 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari rabu, 19 agustus 2020 pukul 
08:00, interaksi yang terjadi antara anak yang ditinggal bekerja merantau  dengan 
tetangganya terbilang sering berinteraksi, anak yang ditinggal bekerja merantau 
sering sekali menyapa, mengobrol, dan bermain dengan tetangganya, bahkan tak 
jarang juga anak yang ditinggal bekerja merantau tidak kebertan untuk temannya 
menginap dirumahnya, kejadian ini mungkin karena orang tua anak yang ditinggal 
bekerja merantau yang tidak berada di rumah sehingga membuat anak tersebut 
tidak sungkan berinteraksi dengan tetangga atau lingkungan sekitarnya supaya 
tetap mendapat teman dan tidak tidak terlalu kesepian. 
 
Panduan Observasi III 
 
No Aspek yang diamati  Perantau Petani Pegawai negeri 
      
1 Pekerjaan orang tua  ✓   





 sekitar)     
Laporan Observasi III 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari jumat, 21 Agustus 2020 
pukul 08:00, bahwa orang tua di Tanjungharja kebanyakan mempunyai pekerjaan 





tua tidak melepas tanggung jawab mereka dan tetap memberikan sebuah pola asuh 






Dari hasil observasi yang dilakukan pada hari minggu, 23 Agustus 2020 
pukul 14:00, bahwa di Desa Tanjungharja meskipun di dominasi dengan 
penduduknya yang kebanyakan perantau namun warganya juga mempunyai 
pekerjaan lain yaitu sebagai petani bawang, padi dan ada juga yang bekerja 
sebagai pegawai negeri meskipun jumlahnya tidak seberapa, namun pekerjaan ini 









Pedoman Wawancara Narasumber Primer 1 dan 2(ibu) 
Variabel  indikator Butir pertanyaan 
 Pola pengasuhan 
orang tua perantau 
Terhadap tingkat 































1. Sejak kapan ibu / 
bapak bekerja 
merantau?  
2. Ada di daerah mana 
tempat ibu / bapak 
bekerja ?  
3. Mengapa memilih 
bekerja merantau?  
4. Apa alasan bapak /ibu 
meninggalkan anak di 
rumah ?  
5. Bagaimana bapak/ibu 
memenuhi kebutuhan 
keluarga sehari-hari ? 
6. Berapa jumlah anak 
bapak/ibu ? 
7. Dengan siapa 
bapak/ibu merantau ?  
 
1. Bagaimana bentuk 
perhatian yang 
ibu/bapak berikan 
kepada anak ?  
2. Bagaimana hubungan 
ibu/bapak dengan 




































3. Bagaimana cara orang 
tua berkomunikasi 
dengan anak ?  
4. Kapan saja orang tua 
berkomunikasi 
dengan anak ?  
5. Apakah orang tua 
mengalami kesulitan 
dalam mengasuh anak 
?  
6. Bagaimana orang tua 
mengasuh anak ?  
7. Apa ibu memberikan 
sebuah sanksi tertentu 
kepada anak ? apa 
tujuannya diberikan 
sanki tersebut?  
8. Dengan siapa anak 
jika orang tua tidak 
berada dirumah ?  
9. Bagaimana orang tua 
membuat peraturan 
(baik tertulis maupun 
tidak tertulis) untuk 
dipatuhi oleh anak ?  
10. Bagaimana cara orang 
tua melatih tanggung 
jawab anak ?  


























2. Apakah anak 
ibu/bapak  masih 
sekolah ? Dimana ?  
3. Siapa yang 
menentukan sekolah 
bagi anak ?  
4. Siapa yang memantau 
perkembangan 
akademik anak di 
sekolah ?  
5. Bagaimana cara 
memantau 
perkembangan 
akademik anak di 
sekolah ?  




7. Apakah belajar agama 
diharuskan bagi anak 
?  







anak ?  
 
 
Pertanyaan Sumber Primer 1 dan 2 (Anak) 
 
Variabel Indikator Butir Pertanyaan 
 Pola pengasuhan orang 
tua perantau Terhadap 
tingkat Pendidikan Anak  




























1. Anak keberapa ? dari 
berapa bersaudara ?  
2. Apakah masih 
bersekolah ? kelas 
berapa ?  
3. Bagaimana prestasi di 
sekolah ?  
4. Apa ada keinginan 
merantau seperti orang 
tua ?  
5. Bagaimana tanggapan 
mengenai pekerjaan 
orang perantau di luar 
daerah ?  




7. Apakah ada rasa iri 
dengan teman yang 
orang tuanya bisa selalu 
berada dirumah ?  

















 Pola asuh Yang 





orang tua ?  
9. Kapan waktunya bisa 
berkumpul lagi dengan 
orang tua ?  
10. Tinggal dengan siapa 
saat orang tua tidak 
berada dirumah ?  
11. Bagaimana keadaan 
hubungan dengan orang 
tua ?  
 
1. Bagaimana cara orang 
tua memberikan pola 
asuh ?  
2. Apakah pola asuh yang 
diberikan orang tua 
sesuai dengan apa yang 
diinginkan ?  
3. Apakah ada peraturan 
yang memberatkan anak 
dari orang tua ?  
4. Contohnya seperti apa ?  




dengan diri sendiri ?  
6. Bagaimana sikap orang 
tua jika anda sebagai 
anak mendapatkan 






prestasi (keberhasilan) ?  
7. Apakah ada perbedaan 
yang dirasakan dengan 
orang lain yang orang 
tuanya tidak bekerja 
merantau ?  
8. Bagaimana rasanya 
mempunyai orang tua 
yang bekerja merantau ?  
9. Apa yang biasanya 
dibicarakan dengan 
orang tua saat 
berkomunikasi ?  
10. Dengan cara apa 
berkomunikasi dengan 
orang tua ?  
11. Bagaimana peran orang 
tua dalam menentukan 
jenjang pendidikan ?  
12. Pendidikan apa yang 
diberikan oleh orang tua 
?  
13. Apakah pendidikan 
yang diberikan orang tua 
sesuai dengan yang 
diinginkan ?  
14. Apa dampak dari 
pekerjaan orang tua 
sebagai perantauan bagi 









Pertanyaan Sumber Data Sekunder (Tetangga atau Kerabat) 
 
Variabel Indikator Butir Pertanyaan 
 Pola pengasuhan orang 
tua perantau Terhadap 
tingkat Pendidikan 




 Yang di Ketahui Oleh 
Tetangga / Kerabat 





















1. Apa hubungan anda 
dengan keluarga 
perantau?  
2. Apa yang anda ketahui 
dari keluarga perantau ?  
3. Bagaimana keadan 
hubungan antara anak 
dengan orang tua dalam 
keluarga perantau ?  
4. Bagaimana orang tua 
perantau memberikan 
pola asuh kepada 
anaknya ?  
 
1. Bagaimana keadaan 
anak yang ditinggalkan 
orang tuanya yang 
bekerja  merantau  ?  
2. Bagaimana cara orang 
tua berinteraksi dengan 























 Dampak Pekerjaan 














lingkungan sekitarnya ? 
(kerabat, tetangga, 
teman sebaya)  
4. Bagaimana sikap dan 
perilaku anak perantau 
dalam kehidupan sehari-
hari ? Berbedakah 
dengan anak yang 
orangtuanya bekerja 
dengan profesi lain ?  
5. Dengan siapa anak 
tinggal saat orang 
tuanya sedang berada di 
luar daerah ?  
 
1. Apakah anak perantau 
mampu berperilaku dan 
bersikap sesuai dengan 
nilai dan norma yang 
ada di masyarakat ?  
2. Apakah orang tua yang 
merantau mampu 
mengasuh dan mendidik 
anak dengan baik ?  
3. Bagimana pendidikan 
anak perantau?  
4. Jelaskan apakah ada 
dampak bagi anak yang 








Lampiran 4  
 Hasil Wawancara Sumber Data Primer Pertama (NN) (Ibu HS)  
1. Pertanyaan : Sejak kapan ibu bekerja merantau?  
Jawaban : Sejak tahun 2000an  
2. Pertanyaan : Ada di daerah mana tempat ibu bekerja ?  
Jawaban : Ada di daerah Jakarta Selatan  
3. Pertanyaan : Mengapa memilih bekerja di merantau ?  
Jawaban : Saya tamatan hanya dari SMA dan dengan ijasah ini saya bingung 
dalam memilih pekerjaan, saya melihat di desa saya yaiu desa Tanjungharja 
banyak orang-orang nya yang bekerja merantau dan dari desa penghasilannya 
lumayan jadi saya memutuskan untuk memilih pekerjaan ini,  
4. Pertanyaan : Apa alasan ibu meninggalkan anak di rumah ?  
Jawaban : Karena pekerjaan saya dan konveksi saya yang lokasinya berada di luar 
kota jadi membuat saya harus meninggalkan anak saya, selain itu kalau anak saya 
ikut barang kali nanti saya kan kerepotan.  
5. Pertanyaan : Bagaimana bapak/ibu memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari ?  
Jawaban : Saya memenuhi kebutuhan keluarga dengan cara saya menjahit dan 
kemudian penghasilannya saya kirimkan, dulu sebelum ada bank saya kirim lewat 
pos, atau lewat orang yang melakukan jasa kirim-kirim, namun setelah ada bank 
saya kirim lewat rekening  





Jawaban : Anak saya ada dua, yang pertama laki-laki, yang kedua perempuan  
7. Dengan siapa ibu di perantauan ?  
Jawaban : Dengan suami, dan karyawan atau pembantu saya  
8. Pertanyaan : Bagaimana bentuk perhatian yang ibu berikan kepada anak ?  
Jawaban : Perhatian yang saya berikan yaitu dengan cara saya memberikan kabar 
kepada anak berkomunikasi sesering mungkin dan sebisa mungkin, memberikan 
perhatian kepada anak-anak, dan mendengarkan cerita-cerita mereka  
9. Pertanyaan : Bagaimana hubungan ibu dengan anak ?  
Jawaban : Hubungan saya dengan anak baik-baik saja meskipun terdapat jarak 
antara saya dengan anak namun tidak menjadi penghalang buat saya dan anak 
saya untuk tetap jadi keluarga yang harmonis  
10. Pertanyaan : Bagaimana cara orang tua berkomunikasi dengan anak ?  
Jawaban : Saya berkomunikasi dengan anak menggunakan telepon genggam(HP)  
11. Pertanyaan : Kapan saja orang tua berkomunikasi dengan anak ?  
Jawaban : Saya usahakan sesering dan sebisa mungkin saya berkomunikasi 
dengan anak saya, bisa setiap hari bisa juga 2 hari sekali, dan biasanya dalam satu 
hari itu biasa 1 atau 2 kali  
12. Pertanyaan : Apakah orang tua mengalami kesulitan dalam mengasuh anak ?  
Jawaban : Saya tidak mengalaminya  
13. Pertanyaan : Bagaimana orang tua mengasuh anak ?  
Jawaban : Saya lebih membebaskan anak saya, dia mau nya apa selama dia bisa 
mengatasinya selama itu positif untuk dirinya saya akan memperbolehkannya, 
saya tidak mau mengatur anak saya untuk menjadi seperti ini atau seperti itu, yang 





sendiri, saya mempercayainya kalau anak saya bisa menjadi seorang anak yang 
baik  
14. Pertanyaan : Apa ibu memberikan sebuah sanksi tertentu kepada anak ? apa 
tujuannya diberikan sanki tesrebut ?  
Jawaban : Ada, tujuannya suapaya anak tahu bahwa yang dia lakukan itu 
melenceng atau kurang sesuai, sanksi yang saya berikan juga lebih ke 
memberikan pengertian kepada anak  
15. Pertanyaan : Dengan siapa anak jika orang tua tidak berada dirumah ?  
 
Jawaban : Dulu saat masih ada neeneknya anak saya tinggal dengan neneknya, 
tapi neneknya meninggal saat dia sudah lulus SD jadi dari SMP sampai sekarang 
dia tinggal sendirian  
16. Pertanyaan : Bagaimana orang tua membuat peraturan (baik tertulis maupun 
tidak tertulis) untuk dipatuhi oleh anak ?  
Jawaban : Saya tidak terlalu banyak membuat peraturan karena saya memang 
tidak terlalu mengatur anak saya, saya hanya memberikan pengertian saja kepada 
anak, jika dia mau menjalankan sesuatu, mau berbuat, atau memili pilihannya 
sendiri, saya selalyu berpesan suapaya apa yang dia pilih atau dia lakukan sesuai 
kemampuannya, dia bisa mengontrolnya, dan berdampak positif untuk dirinya 
sendiri 
17. Pertanyaan : Bagaimana cara orang tua melatih tanggung jawab anak ?  
Jawaban : Dengan cara diberikan suatu tugas, seperti mengurus rumah  
18. Pertanyaan : Kapan orang tua dapat bertemu dengan anaknya  
Jawaban : Kebetulan warteg saya berkerjasama dengan saudara saya, yang durasi 





waktu saya bertemu dengan anak saya yaitu setiap saya pulang ke desa yaitu 6 
bulan sekali  
19. Pertanyaan : Apakah ibu memiliki keinginan kuat untuk menyekolahkan anak 
?  
Jawaban : Yah saya mempunyai keinginan tinggi supaya anak saya bisa 
bersekolah setinggi mungkin, meskipun saya sebagai orang tuanya hanya tamatan 
SMA namun saya tidak mau kalau anak saya mengikuti jejak dari ibunya, saya 
menginginkan anak saya bisa mendapat pendidikan yang setinggi mungkin demi 
mendapat sebuah pengalaman dilingkungan pendidikan  
20. Pertanyaan : Apakah anak ibu masih sekolah ?  
Jawaban : Keduanya masih  
21. Pertanyaan : Siapa yang menentukan sekolah bagi anak ?  
Jawaban : Saya mempercaykannya kepada anak saya sendiri, dia maunya 
bagaimana, sekolahnya dimana, sekolah yang seperti apa, saya pasrahkan kepada 
anak saya, karena saya berfikir jika anak memilih sekolah itu berarti anak saya 
menyukai sekolahnya, dan dengan anak saya yang menyukai sekolahnya akan 
membuat anak saya akan nyaman berskolah disitu  
22. Pertanyaan : Siapa yang memantau perkembangan akademik anak di sekolah ?  
Jawaban : Saya, meskipun saya tidak bisa melihatnya secara langsung, namun 
saya tidak jarang menanyakan bagaimana dia di bidang akademiknya  
23. Pertanyaan : Bagaimana cara memantau perkembangan akademik anak di 
sekolah ?  
Jawaban : Dengan cara menanyakan kepada anaknya, melihat hasil tesnya  





Jawaban : Karena saya ingin anak saya mendapat sebuah pengalaman dari 
lingkungan pendidikan, saya menginginkan anak saya bersekolah setinggi 
mungkin dan tidak mengikuti jejak dari orang tuanya, meskipun saya hanya 
lulusan SMA namun saya tidak menuntut anak saya harus sama dengan saya  
25. Pertanyaan : Apakah belajar agama diharuskan bagi anak ?  
Jawaban : Saya hanya mengikatkannya bahwa dia seorang yang mempunyai 
agama, tentunya mempunyai sebuah kewajiban, dan saya biasanya berpesan untuk 
selalu ingat dengan kewajibannya tesrebut  
26. Pertanyaan : Apa alasan orang tua memilihkan pendidikan untuk anak ?  
Jawaban : Saya tidak memilihkan namun saya lebih membebaskan dan 
mempercayai jenjang pendidikan yang anak saya pilih dan anak saya inginkan  
 Hasil Wawancara Sumber Data Primer Kedua (FF) (Ibu MM)  
1. Pertanyaan : Sejak kapan ibu bekerja merantau?  
Jawaban : Sejak tahun 2000an  
2. Pertanyaan : Ada di daerah mana tempat ibu bekerja ?  
Jawaban : Daerah Bekasi  
3. Pertanyaan : Mengapa memilih bekerja merantau ?  
Jawaban : Karena ijasah saya yang hanya tamatan SD, kemudian karena dari 
keluarga saya dari saudara-saudara saya profesinya mayoritas perantauan  
4. Pertanyaan : Apa alasan ibu meninggalkan anak di rumah ?  
Jawaban : Karena pekerjaan saya yang lokasinya berada diluar kota, dan saya 
pikir kalau saya  merantau dan membuka warteg di desa tempat saya tinggal 
penghasilannya tidak akan sama dengan yang di kota-kota besar 





Jawaban : Dengan cara saya mengirimkan uang penghasilan saya bekerja di 
Jakarta ke rumah untuk keperluan anak saya yang berada dirumah  
6. Pertanyaan : Berapa jumlah anak bapak/ibu ?  
Jawaban : Anak saya ada dua, yang pertama perempuan dan anak kedua laki-laki 
masih umur 5 tahun  
7. Dengan siapa ibu di Jakarta ?  
Jawaban : Dengan suami, anak laki-laki, dan karyawan atau pembantu saya  
8. Pertanyaan : Bagaimana bentuk perhatian yang bapak/ibu berikan kepada anak 
?  
Jawaban : Dengan cara menelponnya, mengabari walaupun jarang tapi saya rasa 
cukup  
9. Dengan siapa ibu di Jakarta ?  
Jawaban : Dengan suami, anak laki-laki, dan karyawan atau pembantu saya  
10. Pertanyaan : Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan anak ?  
Jawaban : Dengan memberikan perhatian, mengirimkan dia uang keperluannya  
11. Pertanyaan : Bagaimana cara orang tua berkomunikasi dengan anak ?  
Jawaban : Saya menggunakan telepon genggam 
12. Pertanyaan : Kapan saja orang tua berkomunikasi dengan anak ?  
Jawaban : Saya jarang berkomunikasi dengan anak saya, biasanya hanya 1 
minggu sekali, pokoknya sesempatnya saya, soalnya saya sibuk jadi tidak bisa 
sering-sering komunikasi dengan anak saya dirumah  





Jawaban : Saya tidak mengalami, karena anak saya sudah saya titipkan dengen 
neneknya  
14. Pertanyaan : Bagaimana orang tua mengasuh anak ?  
Jawaban : Cara saya mengasuh anak tentunya memberi perhatian, memberi kasih 
sayang selain itu saya mengawasi anak, selain itu juga saya menerapkan ilmu-
ilmu agama dari dia kecil supaya dia tidak nakal dirumah dan mempunyai 
kepribadian yang buruk  
15. Pertanyaan : Apa bapak ibu memberikan sebuah sanksi tertentu kepada anak ? 
apa tujuannya diberikan sanki tesrebut ?  
Jawaban : Yah ada, Tujuannya supaya dia jera dan kapok tidak mengulanginya 
lagi, karena saya ingin anak saya menjadi anak yang penurut dan tidak neko-neko 
dalam berbuat, sangki yang saya berikan biasanya memarahinya tidak dengan 
hukuman fisik  
16. Pertanyaan : Dengan siapa anak jika orang tua tidak berada dirumah ?  
Jawaban : Dengan neneknya  
17. Pertanyaan : Bagaimana orang tua membuat peraturan (baik tertulis maupun 
tidak tertulis) untuk dipatuhi oleh anak ?  
Jawaban : Saya bilang kepada anak saya, kamu harus begimi, kamu tidak boleh 
seperti ini, contoh peraturann yang saya berikan kepada anak saya antara lain: dia 
tidak boleh terlalu sering bermain, kalau keluar harus berkerudurng, dia juga 
harus belajar, dan harus selalu mengaji, terus selain itu jika anak saya ingin 
melakukan sesuatu sebisa mungkin anak saya harus menanyakan kepada saya, 
karena saya takut kalau anak saya salah mengambil keputusan  
18. Pertanyaan : Bagaimana cara orang tua melatih tanggung jawab anak ?  
Jawaban : Dengan cara memberikan peraturan kepada anak saya  





Jawaban : Saya bisa bertemu dengan anak saya biasanya saat saya pulang dari 
Jakarta biasanya 1 tahun sekali yaitu saat hari Raya Idul Fitri  
20. Pertanyaan : Apakah bapak/ibu memiliki keinginan kuat untuk 
menyekolahkan anak ?  
Jawaban : Ya saya mempunyai keinginginan, namun saya lebih menginginkan 
kalau anak saya ke Pondok Pesantren  
21. Pertanyaan : Apakah anak bapak/ibu masih sekolah ?  
Jawaban : Ya masih, sekarang anak saya masih kelas 5 SD 
22. Pertanyaan : Siapa yang menentukan sekolah bagi anak ?  
Jawaban : Saya yang menentukan sekolahnya, karena saya tidak mau anak saya 
salah masuk sekolah, karena saya sangat menginginkan anak saya menjadi anak 
anak yang baik sesuai seperti yang saya inginkan  
23. Pertanyaan : Siapa yang memantau perkembangan akademik anak di sekolah ?  
Jawaban : Masalah akademik saya tetap memantaunya sendiri  
24. Pertanyaan : Bagaimana cara memantau perkembangan akademik anak di 
sekolah ?  
Jawaban : Dengan melihat hasil tesnya, melihat nilai nya, saya juga kadang 
menanyakan keoada gurunya lewat telepon bagaimana anak saya disekolah  
25. Pertanyaan : Apa alasan orang tua untuk tetap menyekolahkan anak ?  
Jawaban : Karena saya ingin anak saya mendapatkan pendidikan supaya bisa 
membaca dan menulis  
26. Pertanyaan : Apakah belajar agama diharuskan bagi anak ?  
Jawaban : Saya memang lebih menekankan anak saya supaya belajar agama 





saya lulus SD saya akan memasukannya kepondok pesantren, karena menurut 
saya bagi perempuan tidak harus mempunyai pendidikan yang tinggi-tinggi cukup 
menjadi isri sholehah dan baik, karena paling-paling akhirnya perempuan hanya 
akan mengurus anak dan dapur, selain itu dari saya sebagai ibunya juga 
merupakan lulusan Pondok Pesantren jadi saya harap anak saya bisa seperti saya  
27. Pertanyaan : Apa alasan orang tua memilihkan pendidikan untuk anak ?  
Jawaban : Supaya anak tidak salah memilih, dan supaya anak saya tidak 
melenceng dari apa yang saya mau, saya memilihkaan pondok pesantren supaya 
dia bisa mandiri,dan bisa belajar lebih dalam ilmu agama, selain itu dia pun tidak 
akan sendirian lagi karena di Pondok Pesantren pasti dia akan mendapatkan 
banyak teman, selain itu saya memilihkan pondok pesantren karena saya takut 
dengan kesibukan dan pekerjaan saya yang tidak bisa mendampinginya secara 
langsung akan membuat anak saya masuk didalam lingkungan yang buruk, 
dengan dimasukan ke Pondok Pesantren minimal saya akan merasa sedikit lega 
karena anak saya berada didalam lingkungan yang benar dan mendapatkan 
pengawasan dari pihak pengurus Pondok Pesantren  
Hasil Wawancara Sumber Data Primer Ketiga (HS) (Anak dari NN)  
1. Pertanyaan : Anak keberapa ? dari berapa bersaudara ?  
Jawaban : Anak pertama dari 2 bersaudara  
2. Pertanyaan : Apakah masih bersekolah ? kelas berapa ?  
Jawaban : Kebetulan sudah lulu kuliah S1  
3. Pertanyaan : Bagaimana prestasi di sekolah ?  
Jawaban : Lumayan lah alhamdulillah lulusnya tepat waktu sesuai jenjang 
pendidikan S1 4 tahun 8 semseter  
4. Pertanyaan : Apa ada keinginan untuk menjadi penjahit dan memiliki konveksi 





Jawaban : Sebenarnya ada, tapi orang tua tidak terlalu menginginkan supaya 
kerjaannya menjahit, soalnya sudah kuliah S1 punya ijasah jadi harapan orang tua 
kerjanya sebanding dengan apa yang sudah diperjuangkan  
5. Pertanyaan : Bagaimana tanggapan mengenai pekerjaan orang tua sebagai 
penjahit di Jakarta ?  
Jawaban : Tanggapannya si biasa saja namanya pekerjaan orang mah yang penting 
ada hasilnya bisa buat biaya hidup, ngga malu juga selagi halal  
6. Pertanyaan : Mengapa mau ditinggalkan orang tuanya bekerja di Jakarta ?  
Jawaban : Ya karena pekerjaannya cuman itu saja, jadi mau tidak mau yang harus 
terima dengan keadaan  
7. Pertanyaan : apakah ada rasa iri dengan teman yang orang tuanya bisa selalu 
berada dirumah ?  
Jawaban : kalau rasa iri si sekarang ngga ada, karena sudah dewasa sudah mandiri, 
namun pas masih kecil ada rasa iri, seperti kalau melihat teman yang orang tuanya 
berada dirumah saat pengambilan raport orang tuanya sendiri yang mengambil, 
namun seiring berjalannya umur yang sudah 21 tahun sudah tidak iri lagi  
8. Pertanyaan : Kapan waktunya bisa berkomunikasi dengan orang tua? dan 
berapa kali?  
Jawaban : Waktunya biasanya bisa komunikasi saat siang hari setelah jam makan 
siang dan sore setelah jam makan malam, biasanya berkomunikasi sering hampir 
setiap hari, satu hari nya bisa 1 atau dua kali  
9. Pertanyaan : Kapan waktunya bisa berkumpul lagi dengan orang tua ?  
Jawaban : Biasanya setiap 6 bulan setelah keberangkatan orang tua bekerja di 
Jakarta, karena kebetulan konveksi nya bekerja sama dengan saudara jadi waktu 
nya di bagi dalam setahun di bagi menjadi 2 yaitu 1 anggota keluarga kebagian 





10. Pertanyaan : Tinggal dengan siapa saat orang tua tidak berada dirumah ?  
Jawaban : Dulu waktu masih SD kebetulan ada nenek jadi tinggal dengan nenek, 
namun saat sudah lulus SD kemudian nenek saya meninggal jadi setelah itu 
selama orang tua berada di Jakarta saya tinggal sendiri di rumah  
11. Pertanyaan : Bagaimana keadaan hubungan dengan orang tua ?  
Jawaban : Keadaan hubungan dengan orang tua baik-baik saja si wajar seperti 
anak dengan orang tua pada umumnya  
12. Pertanyaan : Bagaimana cara orang tua memberikan pola asuh ?  
Jawaban : Dari apa yang saya rasakan orang tua lebih membebaskan saya dalam 
melakukan segala hal entah karena saya anak laki-laki atau apa saya tidak tahu, 
namun ibu saya tidak pernah mengatur saya terlalu jauh. Orang tua selalu 
membebaskan saya dalam berpendapat, memilih dan melakukan hal yang saya 
sukai, dan oran tua saya cenderung terbuka dengan saya, bahkan dari pendidikan 
pun saya dibebaskan dalam memilih jurusan dan dimana saya bersekolah  
13. Pertanyaan : Apakah pola asuh yang diberikan orang tua sesuai dengan apa 
yang diinginkan ?  
Jawaban : Menurut apa yang sudah saya rasakan sejak saya masih kecil sampai 
sekarang saya merasa sudah cukup dan saya merasa senang dan bersyukur 
dikaruniai orang tua seperti mereka berdua  
14. Pertanyaan : Apakah ada peraturan yang memberatkan dari orang tua ?  
Jawaban : Tidak ada sama sekali, orang tua hanya berpesan atau memberi 
peraturan yang seperti pada umumnya seperti tidak naka, harus nurut dan yang 
penting selama dirumah jaga nama baik keluarga 
15. Pertanyaan : Contohnya seperti apa ?  





16. Pertanyaan : Siapa yang lebih dominan dalam mengambil keputusan yang 
bersangkutan dengan diri sendiri ?  
Jawaban : Saya sendiri selebihnya orang tua hanya memberikan masukan atau 
saran saja mengenai keputusan yang saya pilih  
17. Pertanyaan : Bagaimana sikap orang tua jika anda sebagai anak mendapatkan 
sebuah masalah atau mendapatkan sebuah presrasi (keberhasilan) ?  
Jawaban : Kalau saya mendapat keberhasilan atau pencapaian biasanya saya 
diberikan pujian bahkan tidak hanya pujian namun karena saya bisa lulus tepat 
waktu saya diberikan motor baru oleh orang tua saya, dan jika saya mendapatkabn 
sebuah masalah biasanya oran tua saya bersikap terkadang memarahi saya, dan 
memberi nasihat, tidak pernah dengan cara fisik dan dalam memarahi pun orang 
tua tidak marah yang berlebihan  
18. Pertanyaan : Apakah ada perbedaan yang dirasakan dengan orang lain yang 
orang tuanya tidak bekerja merantau di Jakarta ?  
Jawaban : Kalau menurut saya tidak ada, adanya cuman orang lain ibu dan 
bapaknya ada dirumah, sedangkan saya yang tuanya bekerja sebagai penjahit di 
Jakarta orang tua saya jarang berada dirumah  
19. Pertanyaan : Bagaimana rasanya mempunyai orang tua yang bekerja sebagai 
penjahit ?  
Jawaban : Senang, karena alhamdulillah meskipun pekerjaan nya di luar kota 
namun ada rezeki nya yang menghasilkan  
20. Pertanyaan : Apa yang biasanya dibicarakan dengan orang tua saat 
berkomunikasi ?  
Jawaban : Yang di bicarakan biasanya kabar, kesehatan, kondisi rumah, dan 
tentang kuliah saya  





Jawaban : Lewat Telepon Genggam  
22. Pertanyaan : Bagaimana peran orang tua dalam menentukan jenjang 
pendidikan ?  
Jawaban : Perannya menurut saya sangat penting meskipun orang tua saya 
membebaskan saya dalam menentukan pendidikan namun orang tua tidak lepas 
tanggung jawab, mereka tetap mengawasi, memberi semangat, dan selalu 
membantu, tidak hanya itu , mereka juga yang telah membiayai saya sampai saya 
lulus  
23. Pertanyaan : Pendidikan apa yang diberikan oleh orang tua? formal atau 
pendidikan Agama ?  
Jawaban : Orang tua saya lebih condong ke pendidikan formal, mengenai agama 
tetap diajarkan, namun orang tua saya lebih menginginkan saya supaya sekolah 
setinggi mungkin  
24. Pertanyaan : Apakah pendidikan yang diberkan orang tua sesuai dengan yang 
diinginkan ?  
Jawaban : Sudah sesuai karena pendidikan yang diberikan oleh orang tua 
merupakan pendidikan apa yang saya inginkan  
25. Pertanyaan : Apa dampak dari pekerjaan orang tua sebagai penjahit bagi 
kehidupan sehari-hari ?  
Jawaban : Dampaknya saya tidak bisa terlalu sering bertemu dengan orang tua, 
namun tidak menjadi halangan karena saya dan orang tua saya tetap mempunyai 
hubungan yang baik dari car kami yang sering berkomunikasi, selain itu dengan 
keadaan yang seperti ini membuat saya mau tidak mau harus bisa hidup dengan 
mandiri, tapi walau seperti itu orang tua saya masih bisa mengerti saya dan 
membebaskan saya untuk bisa memilih apa yang saya inginkan sendiri  





1. Pertanyaan : Anak keberapa ? dari berapa bersaudara ?  
Jawaban : Anak pertama, dari dua bersaudara  
2. Pertanyaan : Apakah masih bersekolah ? kelas berapa ?  
Jawaban : Masih di SD Banjaranyar Brebes kelas 5  
3. Pertanyaan : Bagaimana prestasi di sekolah ?  
Jawaban : Sering masuk peringkat 10 besar  
4. Pertanyaan : Apa ada keinginan untuk menjadi pemilik warteg seperti orang tua 
?  
Jawaban : Pengin, soalnya di suruh mamah kalau nanti sudah besar suruh nerusin 
wartegnya mamah sama abah  
5. Pertanyaan : Bagaimana tanggapan mengenai pekerjaan orang tua sebagai 
pedagang warteg di Jakarta ?  
Jawaban : Tanggapannya seneng aja, soalnya mamah bisa dapata banyak uang, 
dan bisa nyekolahin dan bisa kirim uang kerumah  
6. Pertanyaan : Mengapa mau ditinggalkan orang tuanya bekerja warteg di Jakarta 
?  
Jawaban : Sebenarnya tidak mau, tapi karena pekerjaan orang tua cuman warteg 
jadi ga papa, terus kalau mamah ngga bekerja nanti ngga bisa ngirim uang 
kerumah  
7. Pertanyaan : Apakah ada rasa iri dengan teman yang orang tuanya bisa selalu 
berada dirumah ?  
Jawaban : Ada, karena teman-teman banyak yang sekolahnya diantar, raportnya di 
ambilkan orang tua, dan kalau pergi-pergi bisa dengan orang tua, tapi saya tidak 
bisa dengan orang tua, temen-temen bisa makan masakan mamahnya setiap hari 





8. Pertanyaan : Kapan waktunya bisa berkomunikasi dengan orang tua ? dan 
berapa kali ?  
Jawaban : Biasanya kalau hari minggu siang-siang atau kadang juga sore atau 
malem, berapa kalinya seringnya cuman 1 minggu sekali, soalnya hari minggu 
kan hati libur jadi orang tua tidak terlalu sibuk  
9. Pertanyaan : Kapan waktunya bisa berkumpul lagi dengan orang tua ?  
Jawaban : Bisa berkumpul dengan keluarga dan orang tua biasanya 1 tahun sekali, 
saat hari raya idul fitri, tapi kadang juga kalau lagi liburan sekolah saya ke 
Jakarta, kewartegnya orang tua untuk liburan dan ketemu dengan orang tua  
10. Pertanyaan : Tinggal dengan siapa saat orang tua tidak berada dirumah ?  
Jawaban : Saya tinggal dengan nenek saya  
11. Pertanyaan : Bagaimana keadaan hubungan dengan orang tua ?  
Jawaban : Hubungannya dengan orang tua baik-baik saja, namun saya dan orang 
tua jarang sekali bertemu dan berkomunikasi jadi saya sering kangen dengan 
mamah  
12. Pertanyaan : Bagaimana cara orang memberikan pola asuh ?  
Jawaban : Orang tua sering mengatur saya, seperti cara saya berteman, cara saya 
berinteraksi, dan cara saya berperilaku dengan lingkungan sekitar, dan bagaimana 
nanti kelanjutan pendidikan saya. Orang tua saya menginginkan 
saya supaya menjadi apa yang mereka mau, jadi saya sering di atur, sering juga 
dimarahi kalau misal saya tidak menuruti apa yang orang tua saya mau, terkadang 
saya penginnya begini tapi orang tua saya menginginkan yang lain, dan saya harus 
menuruti nya  
13. Pertanyaan : Apakah pola asuh yang diberikan orang tua sesuai dengan apa 





Jawaban : Tidak, karena saya tidak ingin seperti ini, saya pengin seperti teman-
teman saya yang bebas bermain dan bisa bertemu terus dengan orang tua mereka, 
jadi kalau ada sesuatu saya bisa cerita  
14. Pertanyaan : Apakah ada peraturan yang memberatkan dari orang tua ?  
Jawaban : Ada  
15. Pertanyaan : Conothnya seperti apa ?  
Jawaban : Saya tidak boleh keluar rumah kalau tidak memakai kerudung, terus 
saya juga harus mengajdi setelah selesai maghrib dan isya, setelah isya saya tidak 
boleh bermain, saya di suruh belajar lagi, dan kalau ada kegiatan di sekolah kalau 
tidak terlalu penting saya tidak boleh mengikuti kegiatan tersebut, seperti kemah, 
kegiatan karnaval drum band  
16. Pertanyaan : Siapa yang lebih dominan dalam mengambil keputusan yang 
bersangkutan dengan diri sendiri ?  
Jawaban : Yang lebih dominan yaitu orang tua saya terutama mamah saya, karena 
kebanyakan hal yang akan saya lakukan berdasarkan apa yang mamah saya 
kehendaki  
17. Pertanyaan : Bagaimana sikap orang tua jika anda sebagai anak mendapatkan 
sebuah masalah atau mendapatkan sebuah presrasi (keberhasilan) ?  
Jawaban : Kalau saya mendapat sebuah masalah saya di marahi dan sering 
dibanding- bandingkan dengan teman atau saudara saya yang seumuran, dan kalau 
saya mendapat sebuah keberhasilan saya sering di puji  
18. Pertanyaan : Apakah ada perbedaan yang dirasakan dengan orang lain yang 
orang tuanya tidak bekerja sebagai pedagang warteg di Jakarta ?  
Jawaban : Ada, orang lain bisa bersama-sama dengan orang tuanya setiap hari tapi 





kegiatan sekolah tapi saya tidak, karena saya dituntun untuk menuruti dan menjadi 
apa yang orang tua saya inginkan  
19. Pertanyaan : Bagaimana rasanya mempunyai orang tua yang bekerja sebagai 
pedagang warteg ?  
Jawaban : Rasanya enak dan tidak enak. Enaknya orang tua saya bisa mendapat 
uang dan tidak enaknya saya tidak bisa bersama-sama dengan keluarga saya 
20. Pertanyaan : Apa yang biasanya dibicarakan dengan orang tua saat 
berkomunikasi ?  
Jawaban : Biasanya kabar, kehetana, daan mengenai sekolah bagaimana prestasi 
saya di sekolah, bagaimana hasil mengaji saya  
21. Pertanyaan : Dengan cara apa berkomunikasi dengan orang tua ?  
Jawaban : Lewat telepon genggam  
22. Pertanyaan : Bagaimana peran orang tua dalam menentukan jenjang 
pendidikan ?  
Jawaban : Orang tua saya lebih dominan dalam menentukan jenjang pendidikan 
saya, dimana orang tua saya yang menentukan akan kemana saya setelah lulus 
SD, dan keputusan dari orang tua saya adalah supaya saya melanjutkan ke pondok 
pesantren, karena kedua orang tua saya merupakan lulusan pondok pesantren jadi 
saya diharapkan menjadi seperti orang tua saya  
23. Pertanyaan : Pendidikan apa yang diberikan oleh orang tua ? formal atau 
pendidikan agama ?  
Jawaban : Orang tua saya lebih menginginkan saya ke jenjang pendidikan formal, 
karena dulunya orang tua saya lulusan pondok pesantren, dari kecil saya sudah 
mulai diajarakan ilmu-ilmu agama 






Jawaban : Sebenarnya saya menginginkan ke SMP karena teman-teman saya 
kebanyakan melanjutkan ke jenjang SMP, namun itu sudah keputusan dari orang 
tua  
25. Pertanyaan : Apa dampak dari pekerjaan orang tua sebagai pedagang warteg 
bagi kehidupan sehari-hari ?  
Jawaban : Dampak nya saya tidak bisa sering bersama orang tua, orang tua saya 
jarang berkomunikasi dengan saya, saya juga sering menangis karena saya 
merindukan orang tua saya, dan saya pun tidak bisa melakukan seperti apa yang 
saya inginkan, karena harus mengikuti apa yang orang tua saya mau  
Hasil Wawancara Dengan Sumber Sata Sekunder Pertama (JR) (Keponakan HS)  
1. Pertanyaan : Apa hubungan anda dengan keluarga yang meningkan anaknya 
(merantau)?  
Jawaban : saya tetangga sekaligus saya keponakannya  
2. Pertanyaan : Apa yang anda ketahui dari keluarga yang meningkan anaknya 
(merantau) ?  
Jawaban : yang saya ketahui anak laki-lakinya sudah lulus kuliah dan adiknya 
kelas 2 SMA , saya mengetahuinya karena saya lumayan dekat dengan anak laki-
laki pemilik konveksi dan sering menginap di rumahnya 
3. Pertanyaan : Bagaimana keadan hubungan antara anak dengan orang tua dalam 
keluarga yang meningkan anaknya (merantau) ?  
Jawaban : Keadannya baik-baik saja, saya sering melihat mereka berkomunkasi 
lewat telepon genggam  
4. Pertanyaan : Bagaimana orang tua yang meningkan anaknya (merantau) 
memberikan pola asuh kepada anaknya? 
Jawaban : Yang saya lihat orang tua dari keluarga pemilik konveksi memberikan 





saya bisa mengerahui nya karena saya keponakannya dan saya sering menginap 
dirumahnya  
5. Pertanyaan : Bagaimana keadaan anak yang ditinggalkan orang tuanya yang 
bekerja sebagai pedagang warteg di Jakarta ?  
Jawaban : keadannya baik-baik saja, seperti anak-anak pada umunya  
6. Pertanyaan : Bagaimana cara orang tua berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
?  
Jawaban : Orang tua pemilik konveksi saat berada dirumah sering bersilaturahmi 
dengan tetangga, saat baru pulang sering sekali memberikan oleh-oleh kepada 
tetangga nya  
7. Pertanyaan : Bagaimana hubungan/interaksi anak pemilik konveksi dengan 
lingkungan sekitarnya ? (kerabat, tetangga, teman sebaya)  
Jawaban : Hubungan dengan lingkungan sekitar baik, sering menyapa dan saling 
berinterksi, dia juga mempunyai banyak teman  
8. Pertanyaan : Bagaimana sikap dan perilaku anak pemilik konveksi dalam 
kehidupan sehari-hari ? Berbedakah dengan anak yang orangtuanya bekerja 
dengan profesi lain ?  
Jawaban : Perilakunya sama dengan anak-anak yang lainnya, bahkan dia lebih 
mandiri karena bisa mengurus keperluannya sendiri  
9. Pertanyaan : Dengan siapa anak tinggal saat orang tuanya sedang berada di 
Jakarta ?  
Jawaban : Anak pemilik konveksi tinggal sendirian namun saat dia masih SD dia 
tinggal dengan Neneknya  
10. Pertanyaan : Apakah anak pemilik konveksi mampu berperilaku dan bersikap 





Jawaban : Menurut saya mampu  
11. Pertanyaan : Apakah orang tua yang berprofesi sebagai penjahit dan meliki 
konveksi mampu mengasuh dan mendidik anak pemilik konveksi dengan baik ?  
Jawaban : Dilihat dari apa yang saya lihat menurut saya orang tua pemilik 
konveksi mampu mengasuh anaknya, karena anaknya dapat tumbuh menjadi 
probadi yang baik  
12. Pertanyaan : Bagimana pendidikan anak pemilik konveksi ?  
Jawaban : Setahu saya anak laki-laki nya berkuliah dan anak perempuannya 
bersekolah SMA dan menempuh juga jenjang pendidikan pesantren  
13. Pertanyaan: Jelaskan apakah ada dampak bagi anak yang orang tuanya bekerja 
merantau ?  
Jawaban : Kalau dampaknya saya kurang tahu, mungkin anaknya akan hidup 
sendiri dan terpaksa mau tidak mau harus mandiri  
Hasil Wawancara Dengan Sumber Sata Sekunder Kedua (PP) (Nenek MM)  
1. Pertanyaan : Apa hubungan anda dengan keluarga perantau ?  
Jawaban : Saya nenek nya  
2. Pertanyaan : Apa yang anda ketahui dari keluarga perantau ?  
Jawaban : Orang tuanya pekerjaannya sebagai pedagang warteg di Jakarta, 
anaknya ada dua yang peratama perempuan di tinggal di rumah dengan saya dan 
anak laki-lakinya ikut dengan orang tuanya karena anak laki-lakinya masih kecil, 
anak perempuannya masih kelas 5 SD  
3. Pertanyaan : Bagaimana keadan hubungan antara anak dengan orang tua dalam 
keluarga perantau ?  
Jawaban : Hubungannya baik-baik saja namun antara orang tua dengan anaknya 





4. Pertanyaan : Bagaimana orang tua perantau  memberikan pola asuh kepada 
anaknya? 
Jawaban : Pola asuhnya menurut saya harus di perbaiki lagi, karena ibu nya terlalu 
mengatur anaknya, dan ibunya juga jarang berkomunikasi dengan anaknya, 
meskipun orang tuanya baik dan sayang kepada anaknya tapi dengan pola asuh 
yang terlalu menekan dan mengatur anaknya takutnya membuatnya tidak nyaman  
5. Pertanyaan : Bagaimana keadaan anak yang ditinggalkan orang tuanya yang 
bekerja merantau di Jakarta ?  
Jawaban : Anaknya sering rewel dan menangis, apa lagi saat anak pemilik warteg 
merindukan ibunya, anaknya akan susah untuk diajak bicara, tidak mau makan, 
murung, menangis, dan menyendiri dikamar, anaknya juga pendiam, dan penakut 
bahkan untuk membeli jajanan di warung dekat rumah saja harus ada yang 
mengantarnya  
6. Pertanyaan : Bagaimana cara orang tua berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
?  
Jawaban : Orang tua pemilik warteg saat berada dirumah kurang berinteraksi 
dengan lingkungan sekitaer, biasanya orang tua pemilik warteg hanya mau keluar 
rumah atau berinteraksi jika ada kepentingan  
7. Pertanyaan : Bagaimana hubungan/interaksi anak perantau dengan lingkungan 
sekitarnya ? (kerabat, tetangga, teman sebaya)  
Jawaban : Hubungannya baik-baik saja, namun dengan adanya peraturan dari 
orang tuanya yang tidak membolehkan anaknya untuk sering keluar rumah dan 
bermain membua anaknya hanya mempunyai sedikit waktu di lingkungan sekitar  
8. Pertanyaan : Bagaimana sikap dan perilaku anak perantau dalam kehidupan 
sehari-hari ? Berbedakah dengan anak yang orangtuanya bekerja dengan profesi 





Jawaban : sebenarnya perilakunya sama saja, namun karena adanya peraturan 
yang diberikan oleh ibunya membuat anaknya menjadi lebih pendiam, dan 
penakut  
9. Pertanyaan : Dengan siapa anak tinggal saat orang tuanya sedang berada di 
Jakarta ?  
Jawaban : Dengan saya, Saya nenenknya yang kebetulan satu rumah dengan 
keluarga pemilik warteg, jadi selama orang tuanya bekerja di Jakarta anaknya 
bersama saya dirumah  
10. Pertanyaan : Apakah anak perantau mampu berperilaku dan bersikap sesuai 
dengan nilai dan norma yang ada di masyarakat ?  
Jawaban : Mampu, anak perantau termasuk anak yang penurut  
11. Pertanyaan : Apakah orang tua yang berprofesi sebagai perantau mampu 
mengasuh dan mendidik anak dengan baik ?  
Jawaban : Terlepas dari peraturan yang diberikan ibunya kepada anaknya menurut 
saya sudah baik, karena saat orang 
tuanya berada dirumah dan bertemu dengan anaknya secara langsung, orang 
tuanya baik, bahkan memanjakan anaknya  
12. Pertanyaan : Bagimana pendidikan anak perantau ?  
Jawaban : Pendidikan anak perantau saat ini masih kelas 5 SD, namun kelanjutan 
pendidikan anaknya sudah ditentukan oleh orang tua nya yaiu anakya setelah lulu 
SD akan langsung dimasukan ke Pondok Pesantren  
13. Pertanyaan: Jelaskan apakah ada dampak bagi anak yang orang tuanya bekerja 
merantau ?  
Jawaban : Dampaknya anak kurang dalam berkomunikasi dengan orang tuanya, 
sehigga membuat anaknya merindukan ibunya, dan saat anaknya merindukan 





Hasil Wawancara Dengan Sumber Sata Sekunder Ketiga (MA) (Tetangga / Paman 
MM)  
1. Pertanyaan : Apa hubungan anda dengan keluarga perantau ?  
Jawaban : Saya tetangga, selain itu saya juga pamannya  
2. Pertanyaan : Apa yang anda ketahui dari keluarga perantau ?  
Jawaban : Yang saya ketahui bahwa keluarga perantau sudah menjalani pekerjaan 
ini dalam waktu yang lama, dan mempunyai dua orang anak yang satu anaknya 
yaitu anak 
pertamanya di tinggalkan dirumah dan tinggal dengan neneknya sejak dia kelas 1 
SD dan sampai sekarang anaknya sudah kelas 5 SD  
3. Pertanyaan : Bagaimana keadan hubungan antara anak dengan orang tua dalam 
keluarga perantau ?  
Jawaban : Keadaan hubungannya baik-baik saja, hanya saja orang tuanya jarang 
meluangkan waktu dengan anaknya, dari waktu berkomunikasi yang saya lihat 
sangat jarang sekali  
4. Pertanyaan : Bagaimana orang tua perantau memberikan pola asuh kepada 
anaknya?  
Jawaban : Orang tua perantau memberikan didikan yang ketat kepada anaknya, 
dan lebih condong kearah pendidikan agama, karena anaknya diajarkan untuk 
selalu mengaji, selalu memakai kerudung saat ingin keluar rumah, dan orang 
tuanya pun sudah memutuskan supaya anaknya nanti ketika lulus SD untuk 
dimasukan ke Pondok Pesantren  
5. Pertanyaan : Bagaimana keadaan anak yang ditinggalkan orang tuanya yang 





Jawaban : Anaknya tergolong penurut dan pendiam, namun anak perantau sering 
rewel yaitu saat merindukan ibunya, dia akan susah untuk makan,murung, dan 
menangis 
6. Pertanyaan : Bagaimana cara orang tua berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
?  
Jawaban : Orang tua perantau jarang berinteraksi, jarang pula keluar rumah, 
ibunya hanya mau kelur rumah jika ada kepentingan  
7. Pertanyaan : Bagaimana hubungan/interaksi anak perantau dengan lingkungan 
sekitarnya ? (kerabat, tetangga, teman sebaya)  
Jawaban : Anaknya juga jarang berinteraksi, karena dari orang tuanya yang tidak 
memperbolehkan anaknya untuk sering keluar rumah  
8. Pertanyaan : Bagaimana sikap dan perilaku anak perantau dalam kehidupan 
sehari-hari ? Berbedakah dengan anak yang orangtuanya bekerja dengan profesi 
lain ?  
Jawaban : Sama saja , namun anaknya tergolong anak yang pendiam, dan penakut  
9. Pertanyaan : Dengan siapa anak tinggal saat orang tuanya sedang berada di 
Jakarta ?  
Jawaban : Anak perantau dengan neneknya  
10. Pertanyaan : Apakah anak perantau mampu berperilaku dan bersikap sesuai 
dengan nilai dan norma yang ada di masyarakat ?  
Jawaban : Mampu  
11. Pertanyaan : Apakah orang tua yang merantau mampu mengasuh dan 





Jawaban : Mampu karena menurut saya anaknya menjadi pribadi yang baik 
khususnya pribadi yang menyangkut dengan keagamaan, karena memang ibunya 
lebih condong mendidik anaknya kearah pendidiakn agama  
12. Pertanyaan : Bagimana pendidikan anak perantau ?  
Jawaban : Pendidikan anaknya bersekolah kelas 5 SD dan bersekolah Madrasah di 
deasa  
13. Pertanyaan : Jelaskan apakah ada dampak bagi anak yang orang tuanya 
bekerja merantau?  
Jawaban : Kurangnya komunikasi dengan orang tua membuat anaknya menjadi 
rewel, tidak mau makan, murung, dan menangis  
Hasil Wawancara Dengan Sumber Sata Sekunder Keempat (NS) (Tetangga / Bibi 
MM)  
1. Pertanyaan : Apa hubungan anda dengan keluarga perantau ?  
Jawaban :Saya tetangga sekaligus bibinya  
2. Pertanyaan : Apa yang anda ketahui dari keluarga perantau ?  
Jawaban : Yang saya tahu hanya keluarganya mempunyai dua orang anak, orang 
tuanya bekerja merantau di Jakarta  
3. Pertanyaan : Bagaimana keadan hubungan antara anak dengan orang tua dalam 
keluarga perantau ?  
Jawaban : Saya kurang tahu, karena saya dari pagi suda berangkat mengajar di MI 
dan pulangnya sore terkadang juga malam, jadi saya kurang begitu mengerti  
4. Pertanyaan : Bagaimana orang tua perantau memberikan pola asuh kepada 
anaknya? 





5. Pertanyaan : Bagaimana keadaan anak yang ditinggalkan orang tuanya yang 
bekerja merantau di Jakarta ?  
Jawaban : Saya tidak tahu, tapi saya sering mendengar dari suami saya yang 
bercerita kepada saya bahwa anak pemilik warteg sering rewel, tidak mau makan, 
tidam mau bersekolah, dan sering menangis juga  
6. Pertanyaan : Bagaimana cara orang tua berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
?  
Jawaban : Yang saya tahu saat orang tunya pulang ke desa orang tuanya hanya 
dirumah saja dan jarang sekali keluar rumah  
7. Pertanyaan : Bagaimana hubungan/interaksi anak perantau dengan lingkungan 
sekitarnya ? (kerabat, tetangga, teman sebaya)  
Jawaban : Saya tidak tahu  
8. Pertanyaan : Bagaimana sikap dan perilaku anak perantau dalam kehidupan 
sehari-hari ? Berbedakah dengan anak yang orangtuanya bekerja dengan profesi 
lain ?  
Jawaban : Saya tidak tahu 
9. Pertanyaan : Dengan siapa anak tinggal saat orang tuanya sedang berada di 
Jakarta ?  
Jawaban : Anak tinggal dengan neneknya  
10. Pertanyaan : Apakah anak perantau mampu berperilaku dan bersikap sesuai 
dengan nilai dan norma yang ada di masyarakat ?  
Jawaban : Saya tidak tahu  
11. Pertanyaan : Apakah orang tua yang merantau mampu mengasuh dan 
mendidik anak perantau dengan baik ?  





12. Pertanyaan : Bagimana pendidikan anak perantau ?  
Jawaban : Anak perantau masih bersekolah kelas 5 SD  
13. Pertanyaan: Jelaskan apakah ada dampak bagi anak yang orang tuanya bekerja 
merantau ?  
Jawaban : Saya tidak tahu 
  
Hasil Wawancara Dengan Sumber Sata Sekunder Kelima (PE) (Tetangga HS)  
1. Pertanyaan : Apa hubungan anda dengan keluarga perantau?  
Jawaban : Saya tetangga nya  
2. Pertanyaan : Apa yang anda ketahui dari keluarga perantau ?  
Jawaban : Yang saya tahu hanya dalam keluarga mereka, orang tuanya bekerja 
sebagai penjahit dan pedagang warteg di Jakarta, dan anaknya tinggal dirumah 
sendirian 
3. Pertanyaan : Bagaimana keadan hubungan antara anak dengan orang tua dalam 
keluarga perantau ?  
Jawaban : Saya kurang mengerti karena saya hanya sekedar mengenal keluarga 
nya saja dan tidak dekat, hanya sebatas bertetangga  
4. Pertanyaan : Bagaimana orang tua perantau memberikan pola asuh kepada 
anaknya? 
Jawaban : Saya tidak tahu tentang bagaimana pola asuh yang diberikan kepada 
anaknya  
5. Pertanyaan : Bagaimana keadaan anak yang ditinggalkan orang tuanya yang 





Jawaban : Saya hanya tahu kalau anaknya tinggaal sendirian, selain itu dia 
berkuliah dan seperti anak-anak seumurannya dia pada umumnya  
6. Pertanyaan : Bagaimana cara orang tua berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
?  
Jawaban : Cara orang tua perantau, saya sering melihat ketika dia pulang ke 
rumah dia sering menyapa dan terkadang bersilaturahmi kepada tetangga atau 
saudaranya memberikan oleh-oleh  
7. Pertanyaan : Bagaimana hubungan/interaksi anak perantau dengan lingkungan 
sekitarnya ? (kerabat, tetangga, teman sebaya)  
Jawaban : yang saya lihat hubungan orang tua dengan lingkungan sekitar cukup 
akrab dan normal-normal saja  
8. Pertanyaan : Bagaimana sikap dan perilaku anak pemilik warteg dalam 
kehidupan sehari-hari ? Berbedakah dengan anak yang orangtuanya bekerja 
dengan profesi lain ?  
Jawaban : Menurut dari apa yang saya ketahui, tidak ada bedanya, anak pemilik 
warteg seperti layaknya anak pada umumnya, tapi anak pemilik warteg lebih 
mandiri karena dia melakukan semuanya sendiri  
9. Pertanyaan : Dengan siapa anak tinggal saat orang tuanya sedang berada di 
Jakarta ?  
Jawaban : Dia tinggal sendirian  
10. Pertanyaan : Apakah anak perantau mampu berperilaku dan bersikap sesuai 
dengan nilai dan norma yang ada di masyarakat ?  
Jawaban : Saya kurang tahu masalah itu  
11. Pertanyaan : Apakah orang tua yang merantau mampu mengasuh dan 





Jawaban : Saya tidak tahu  
12. Pertanyaan : Bagimana pendidikan anak perantau ?  
Jawaban : Setahu saya anak pertamanya yang laki-laki yang tinggal sendirian 
dirumah berkuliah namun anak perempuannya saya kurang mengetahuinya 
13. Pertanyaan : Jelaskan apakah ada dampak bagi anak yang orang tuanya 
bekerja merantau?  
Jawaban : Saya tidak tahu ada atau tidaknya dampaknya  
Hasil Wawancara Dengan Sumber Sata Sekunder Keenam (MI) (Tetangga HS)  
1. Pertanyaan : Apa hubungan anda dengan keluarga perantau ?  
Jawaban : Saya tetangga dan teman rumah anak laki-laki yang ditinggal merantau  
2. Pertanyaan : Apa yang anda ketahui dari keluarga perantau ?  
Jawaban : Yang saya tahu orang tuanya bekerja merantau di Jakarta, anaknya 
berkuliah dan tinggal sendirian  
3. Pertanyaan : Bagaimana keadan hubungan antara anak dengan orang tua dalam 
keluarga perantau ?  
Jawaban : Hubungan antara orang tua dengan anak baik-baik saya terlihat dari 
saya ketika main dengan anaknya, orang tuanya sering berkomunikasi dengan 
anaknya lewat telepon genggam  
4. Pertanyaan : Bagaimana orang tua perantau memberikan pola asuh kepada 
anaknya? 
Jawaban : Kalau mengenai pola asuh saya kurang tahu, hanya saja anaknya 
dibebaskan dalam memilih keinginannya  
5. Pertanyaan : Bagaimana keadaan anak yang ditinggalkan orang tuanya yang 





Jawaban : Anaknya mandiri, dan menurut saya tidak kerepotan dengan keadaan 
yang dimana dia harus menjaga rumahnya sendiri  
6. Pertanyaan : Bagaimana cara orang tua berinteraksi dengan lingkungan sekitar 
?  
Jawaban : Kalau orang tuanya baik, jika orang tuanya pulang ke desa sering 
bersilaturahmu, keluarga saya pun sering diberikan oleh-oleh, selain itu ibunya 
sering berterimakasih dengan saya karena saya sudah mau sering menemani 
anaknya dan menginap dirumahnya  
7. Pertanyaan : Bagaimana hubungan/interaksi anak perantau dengan lingkungan 
sekitarnya ? (kerabat, tetangga, teman sebaya)  
Jawaban : Hubungan anaknya dengan lingkungan sekitar tergolong baik, karena 
anaknya sering menyapa tetangganya, anaknya juga punya banyak teman dan 
kenal dengan orang-orang tua di desa  
8. Pertanyaan : Bagaimana sikap dan perilaku anak perantau dalam kehidupan 
sehari-hari ? Berbedakah dengan anak yang orangtuanya bekerja dengan profesi 
lain ?  
Jawaban : Menurut saya dari sikapnya sama saja wajar sebagaimana semestinya 
anak laki-laki, yang berbeda hanya dia lebih mandir, karena dia mengerjakan 
segala urusannya sendirian 
9. Pertanyaan : Dengan siapa anak tinggal saat orang tuanya sedang berada di 
Jakarta ?  
Jawaban : Dia tinggal sendirian  
10. Pertanyaan : Apakah anak perantau mampu berperilaku dan bersikap sesuai 
dengan nilai dan norma yang ada di masyarakat ?  





11. Pertanyaan : Apakah orang tua yang merantau mampu mengasuh dan 
mendidik anak perantau dengan baik ?  
Jawaban : Menurut saya mampu  
12. Pertanyaan : Bagimana pendidikan anak perantau ?  
Jawaban : Pendidikan anak perantau yang saya tahu dia seorang mahasiswa  
13. Pertanyaan : Jelaskan apakah ada dampak bagi anak yang orang tuanya 
bekerja merantau?  
Jawaban : Kalau dampaknya saya kurang mengerti. Mungkin dia mau tidak mau 
harus jadi seseorang yang mandiri, karena dia hidup sendiri dari dia masih SMP. 
Lampiran 5 
Dokumentasi 
 Wawancara Dengan Data Primer Pertama (NN) (ibu HS) 
 






 Wawancara Dengan Data Primer Ketiga (HS) (anak NN) 
 






 Wawancara Dengan Data Sekunder Pertama (JR) (Keponakan 
HS) 
 





























 Konveksi  Dari Keluarga NN 
 
 Warteg Dari Keluarga FF 
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